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MOTTO 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai dari suatu urusan, maka kerjakanlah urusan yang lain dengan sunguh-
sungguh. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap’ 
(Q.S Alam Nasyrah 6-8) 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of the education, 
training, job experience, knowledge of sharia accounting to quality of sharia 
accounting information. 
The method used is quantitative research methode. The population in this 
study are financing manager and finance and accounting staff in Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. The sampling technique using 
purposive sampling method and obtained sample of 30 respondents. Dependent 
variable from this study is the quality of sharia accounting information. For the 
independent variable include: the education, training, job experience, and 
knowledge of sharia accounting. The method of data analysis used is multiple 
regression linier analysis. 
The results of this study showed that the education have not significant 
effect to the quality of sharia accounting information. The training, job 
experience, and  knowledge of sharia accounting have significant effect to quality 
of sharia accounting information.The variable who have highest thitung score is 
knowledge of sharia accounting variable. That means the quality of sharia 
accounting information is driven by knowledge of sharia accounting. 
 
Keywords: Education, Training, Job Experience, Knowledge of Sharia 
Accounting, Quality of Sharia Accounting Information. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan, 
pelatihan, pengalaman kerja, dan pengetahuan akuntansi syariah terhadap kualitas 
penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Tumang.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah manajer keuangan dan staf keuangan dan 
akuntansi pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 
sampel penelitian 30 responden. Variabel dependen dari penelitian ini adalah 
kualitas penyajian informasi akuntansi syariah. Untuk variabel independen 
meliputi : pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan pengetahuan akuntansi 
syariah. Untuk metode analisis data dengan menggunakan regresi linier berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi syariah. Pelatihan, pengalaman 
kerja, dan pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah. Variabel yang memiliki nilai thitung tertinggi adalah 
variabel pengetahuan akuntansi syariah. Artinya kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah lebih didorong oleh pengetahuan akuntansi syariah. 
 
Kata kunci: Pendidikan, Pelatihan, Pengalaman Kerja, Pengetahuan Akuntansi 
Syariah, dan Kualitas Penyajian Informasi Akuntansi Syariah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Sekarang ini pihak manajemen dituntut untuk dapat membuat keputusan-
keputusan yang cepat, tepat, dan menguntungkan dalam menghadapi persaingan. 
Salah satunya yaitu persaingan pada koperasi jasa keuangan syariah. Koperasi 
jasa keuangan syariah harus mampu bersaing dan melakukan berbagai strategi 
untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. Hanya koperasi jasa keuangan 
syariah yang memiliki berbagai keunggulan yang akan berada dalam posisi lebih 
baik untuk memenangkan persaingan.  
Keunggulan tersebut diantaranya adalah kemampuan pihak manajemen 
untuk mengelola informasi dan sumber daya manusia (SDM) yang profesional. 
Sehingga dalam menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi tuntutan yang mutlak 
dan harus diperhatikan secara serius. Sumber daya manusia (SDM) merupakan 
aset utama suatu organisasi yang menjadi perencana dan pelaku aktif dari setiap 
aktivitas organisasi (Meuthia dan Endrawati, 2008: 3). 
Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen organisasi yang 
sangat penting sehingga harus dipastikan bahwa pengolahan sumber daya manusia 
dilakukan sebaik mungkin agar mampu memberikan kontribusi secara optimal 
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Dalam pengolahan keuangan yang 
baik harus memiliki sumber daya manusia yang kompeten. Hal ini didukung 
dengan latar belakang pendidikan akuntansi, mengikuti pendidikan dan pelatihan, 
1 
1 
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dan mempunyai pengalaman di bidang keuangan (Kumalase dan Jaluanto, 2013: 
118). 
Koperasi jasa keuangan syariah diharapkan dapat mengantisipasi dan 
mempersiapkan serta meningkatkan kualitas informasi akuntansi. Informasi 
adalah sumber daya yang sangat bernilai bagi sebuah organisasi karena proses 
kegiatan mampu berjalan dengan efektif dan efisien dengan dukungan informasi 
yang baik. Tidak sedikit perusahaan yang dihadapkan dengan masalah dalam 
pengelolaan data menjadi sebuah informasi. Apalagi dengan semakin 
berkembangnya suatu organisasi perusahan maka kebutuhan informasi juga 
semakin komplek, sehingga ketergantungan manusia terhadap informasi juga 
semakin bertambah (Lestari dan Asyik, 2015: 1). 
Setiap tingkatan manajemen dalam sebuah organisasi atau instansi 
memerlukan informasi yang berbeda sesuai dengan tanggung jawab dan 
wewenang yang dimilikinya. Semakin rendah tingkatan manajemen pada 
umumnya memerlukan informasi manajemen yang lebih rinci, khususnya 
mengenai operasi dan kegiatan yang harus dilaksanakan. Sebaliknya semakin 
tinggi tingkatan manajemen, informasi yang diperlukan semakin ringkas karena 
sifat, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda dengan manajemen tingkat 
bawah (Solikin dan Kustiawan, 2013: 3). 
Menurut Mc Leod dan Schell (2007: 46), suatu informasi bisa dikatakan 
berkualitas apabila memiliki ciri-ciri yaitu: bahwa informasi tersebut harus 
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya (akurat), harus tersedia atau dapat 
dipergunakan pada saat informasi tersebut diperlukan pada saat itu juga (tepat 
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waktu), informasi tersebut harus sesuai dengan kebutuhan informasi diberbagai 
tingkatan dan bagian yang ada dalam organisasi tersebut (relevan), informasi yang 
diberikan harus disajikan secara lengkap. 
Agar kualitas informasi akuntansi yang disajikan dalam bentuk laporan 
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, maka bagian akuntansi 
dituntut untuk dapat menyajikan informasi akuntansi yang relevan, akurat, dan 
tepat waktu. Apabila semua faktor sudah dipertimbangkan, maka manajemen 
memiliki resiko yang lebih kecil untuk berbuat kesalahan dalam pembuatan 
keputusan. Semua faktor penting untuk membantu manajemen dalam membuat 
keputusan yang tepat adalah dengan memanfaatkan informasi akuntansi yang 
tersedia dan disajikan dengan baik (Machfoedz, 1996: 4). 
Terdapat perbedaan antara data dan informasi keuangan (akuntansi). 
Bahwa informasi akuntansi akan lebih bermakna jika dibandingkan dengan data 
akuntansi karena informasi menyajikan suatu hal yang terkini. Informasi 
akuntansi yang berkualitas adalah informasi yang memenuhi karakteristik 
akuntansi yaitu relevan, akurat, dan tepat waktu (Putri, 2012). 
Efektif tidaknya informasi akuntansi yang disajikan sebagai dasar 
pengambilan keputusan sangat ditentukan oleh kualitas penyajiannya. Semakin  
tinggi kualitas penyajian informasi yang tersedia bagi para pembuat keputusan, 
maka akan semakin baik keputusan yang dihasilkan. Nilai informasi dan kekuatan 
dari suatu keputusan dapat dipengaruhi oleh kualitas yang melekat pada 
informasi. Kualitas informasi yang berguna mencakup relevan, andal, tepat waktu, 
ringkas,  jelas, dapat diukur, dan konsisten (Wilkinson, 2000). 
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Berdasarkan PSAK 101 mengenai Penyajian Laporan Keuangan Syariah, 
dapat diketahui bahwa laporan keuangan harus menyajikan secara wajar posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas syariah dengan menerapkan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan secara benar disertai pengungkapan 
yang diharuskan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dalam Catatan atas 
Laporan Keuangan. Sedangkan yang dimaksud dengan entitas syariah di dalam 
PSAK 101 adalah entitas yang melaksanakan transaksi syariah sebagai kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang dinyatakan dalam anggaran 
dasarnya (Hisamduddin dan Pricilia, 2014: 65).  
Akan tetapi, pada realitasnya Penerapan PSAK Syariah pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS) masih belum maksimal karena masih banyak 
ditemukan Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) yang melakukan kesalahan 
dalam pencatatan akuntansinya (Nabilah dan Suprayogi, Noven, 2016: 844). 
Sumber daya manusia yang berkualitas tidak lepas dari faktor pendidikan. 
Menurut Simamora  (1999: 287), pendidikan ialah penyiapan individu-individu 
untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi di dalam 
organisasi. Biasanya peningkatan kemampuan intelektual atau emosional yang 
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. 
 
Selain pendidikan, pelatihan merupakan faktor dalam menentukan kualitas 
seseorang dalam bekerja. Pelatihan tidak dapat diabaikan begitu saja terutama 
dalam memasuki era persaingan yang semakin tajam. Pelatihan merupakan hal 
penting bagi karyawan, baik karyawan baru maupun karyawan lama. Hal ini 
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sejalan dengan yang diungkapkan oleh Saputra (2002), bahwa kualitas SDM dapat 
dicapai melalui pendidikan dan pelatihan yang terprogram secara teratur dan 
terpadu oleh lembaga-lembaga terkait yang berwenang.  
Menurut Handoko (2001: 103), pelatihan (training) dimaksud untuk 
memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja 
tertentu, terinci, dan rutin. Kegiatan pelatihan merupakan tanggung jawab 
manajemen sumber daya manusia. Pada hakekatnya kegiatan pelatihan atau 
training perlu dilaksanakan oleh suatu perusahaan atau organisasi dengan tujuan 
meningkatkan  keterampilan dan pengetahuan karyawan. Banyak ahli berpendapat 
tentang arti, tujuan, dan manfaat pelatihan. Namun dari berbagai pendapat tersebut 
pada prinsipnya tidak jauh berbeda. 
Kemampuan seseorang tidak hanya diukur dari pendidikannya tetapi 
pengalaman kerja. Menurut Yulius (1994: 177), pengalaman berarti sesuatu yang 
telah dialami atau dihayati berkenaan dengan sesuatu hal, sedangkan pengertian 
kerja adalah melakukan sesuatu untuk memperoleh hasil dari seseorang. Selain 
pengalaman, pengetahuan akuntansi syariah juga penting dalam menyajikan 
informasi akuntansi syariah.  
Menurut Indahsari yang dikutip dari (Suryani, 2009: 10), pengetahuan 
akuntansi adalah pengetahuan mengenai fakta transaksi bisnis dari suatu 
organisasi, pengetahuan tentang klasifikasi yang meliputi jurnal dan buku besar 
serta pengetahuan tentang segala sesuatu tentang laporan keuangan baik laporan 
neraca, laba rugi, arus kas, perubahan modal, maupun laporan keuangan untuk 
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pihak manajemen perusahaan seperti laporan biaya produksi, anggaran, dan lain 
sebagainya. 
Menurut Nurhayati (2009: 34), muhasabah (akuntansi syariah) adalah 
suatu aktivitas yang teratur berkaitan dengan pencatatan transaksi-transaksi, 
tindakan-tindakan, keputusan-keputusan yang sesuai dengan syariat, dan jumlah-
jumlahnya, di dalam catatan-catatan representatif.  Pengetahuan akuntansi syariah 
berkaitan dengan pengukuran hasil-hasil keuangan berimplikasi pada transaksi-
transaksi, tindakan-tindakan, dan keputusan-keputusan tersebut untuk membantu 
pengambilan keputusan yang tepat. Pengetahuan akuntansi syariah dapat diartikan 
sebagai ilmu yang berkaitan dengan proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang 
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan Allah SWT. 
Penelitian Nastiti (2013), menunjukkan bahwa pendidikan, pelatihan, dan 
pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi. 
Penelitian Meuthia dan Endrawati (2008), menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh faktor pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan penguasaan 
komputer staf bagian akuntansi terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi 
staf akuntansi pada Kantor Cabang Bank Nagari. 
Penelitian Lestari dan Asyik (2015),  menunjukkan bahwa secara langsung 
variabel kualitas sistem informasi serta pengetahuan akuntansi secara simultan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi. Secara tidak 
langsung variabel kualitas sistem informasi terkomputerisasi serta pengetahuan 
akuntansi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi 
akuntansi melalui perceived ease of use.  
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan pengetahuan 
akuntansi syariah terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. 
Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 
BMT Tumang. Di dalam Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang, 
pihak manajemen tentunya membutuhkan informasi dan data yang dapat 
mendukung mereka dalam pengambilan keputusan salah satunya mengenai sistem 
informasi. Bentuk sistem informasi yang digunakan untuk memfasilitasi fungsi-
fungsi operasional dalam Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang 
adalah sistem informasi akuntansi syariah.  
Sumber daya manusia merupakan kunci dalam meningkatkan keberhasilan 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang guna mencapai tujuan 
yang diinginkan melalui penilaian yang tinggi dan dapat dilihat dari kemampuan, 
pengetahuan, ketrampilan yang dimiliki para karyawannya. Untuk itu diperlukan 
adanya implementasi sistem dalam Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 
BMT Tumang. 
Implementasi tersebut adalah pendidikan dan pelatihan pemakai informasi  
akuntansi syariah, pelatihan dan koordinasi teknisi yang akan menjalankan sistem 
dan pengubahan yang dilakukan untuk membuat penyajian informasi akuntansi 
syariah yang telah dirancang. Tentunya sebelum merekrut para karyawan pihak 
manajemen juga dapat menilai kemampuan dan kualitas sumber daya manusia 
tersebut melalui pengalaman kerja yang pernah dimiliki oleh seseorang tersebut. 
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Kualitas dan jumlah sumber daya manusia yang ada di Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang sangat terbatas, khususnya sumber daya 
di bidang akuntansi dan pelaporan keuangan. Fenomena lain terlihat di dalam 
penempatan posisi pegawai Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT 
Tumang belum dilakukan sesuai bidang keahlian, di mana masih  banyak pegawai 
yang ditempatkan di bagian akuntansi dan pelaporan tidak berlatar belakang 
pendidikan formal akuntansi dan keuangan. Pengalaman dan pengetahuan 
mengenai akuntasi syariah pun terbatas. Hal ini akan mempengaruhi kualitas 
penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Tumang. 
Adanya perbedaan hasil penelitian juga merupakan salah satu faktor yang 
melatarbelakangi penelitian ini. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan, 
Pelatihan, Pengalaman Kerja, dan Pengetahuan Akuntansi Syariah Terhadap 
Kualitas Penyajian Informasi Akuntansi Syariah (Studi Kasus Pada KJKS BMT 
Tumang)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Setiap tingkatan manajemen dalam sebuah organisasi atau instansi memerlukan 
informasi yang berbeda sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang yang 
dimilikinya. Semakin rendah tingkatan manajemen pada umumnya 
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memerlukan informasi manajemen yang lebih rinci, khususnya mengenai 
operasi dan kegiatan yang harus dilaksanakan. Sebaliknya semakin tinggi 
tingkatan manajemen, informasi yang diperlukan semakin ringkas karena sifat, 
wewenang dan tanggung jawab yang berbeda dengan manajemen tingkat 
bawah. 
2. Dimilikinya  pendidikan formal  yang memadai  dengan  latar  belakang 
akuntansi untuk manajer keuangan dan staf keuangan dan akuntansi akan 
memudahkan manajer keuangan dan staf keuangan dan akuntansi dalam 
menjalani rutinitas pekerjaan. Hal ini untuk menjaga kualitas informasi 
akuntansi syariah yang akan digunakan Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Tumang dalam melakukan pengambilan keputusan perusahaan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah  dalam  penelitian  ditetapkan agar penelitian  nanti 
terfokus pada pokok  permasalahan  yang  ada  beserta pembahasannya,  sehingga  
diharapkan  penelitian  yang  dilakukan  tidak menyimpang dari  tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada : 
1. Penelitian hanya mengenai pengaruh pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, 
dan pengetahuan akuntansi syariah terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah. 
2. Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT 
Tumang. 
109 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT 
Tumang? 
2. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT 
Tumang? 
3. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT 
Tumang? 
4. Apakah pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap kualitas 
penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Tumang? 
 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Untuk menganalisis apakah pendidikan berpengaruh terhadap kualitas 
penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Tumang. 
2. Untuk menganalisis apakah pelatihan berpengaruh terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 
BMT Tumang. 
3. Untuk menganalisis apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas 
penyajian informasi syariah akuntansi pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Tumang. 
4. Untuk menganalisis apakah pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh 
terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing masing 
pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap masalah yang 
sama.   
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b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai sejauh 
mana teori-teori yang sudah ditetapkan pada kasus di lapangan  sehingga  hal-
hal yang  masih dirasa kurang dapat diperbaiki. 
2. Bagi Praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang, baik berupa 
masukan ataupun pertimbangan terkait dengan faktor yang mempengaruhi 
pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan pengetahuan akuntansi syariah 
terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang.  
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, 
dan hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, serta teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP   
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Akuntansi Syariah 
Menurut Harahap (2004: 27), akuntansi dapat diartikan sebagai proses 
mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk 
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka 
yang menggunakan informasi tersebut. 
Menurut Triyuwono (2006: 15), akuntansi merupakan sebuah aktivitas 
yang dirancang untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengkomunikasikan 
informasi tentang ecomic entity yang dimaksudkan dapat berguna dalam membuat 
keputusan-keputusan ekonomi. Dalam Bahasa Arab syariah memiliki arti cara 
yang ditempuh atau garis yang seharusnya dilalui. Dari sisi, terminologi bermakna 
pokok-pokok law regulation yang digariskan oleh Allah SWT untuk dipatuhi dan 
dilalui oleh seorang muslim dalam menjalani segala aktivitas hidupnya (ibadah) di 
dunia (Nurhayati  2009: 15). 
Menurut Harahap (2004: 26), akuntansi sebenarnya merupakan domain 
“muamalah” dalam kajian Islam. Artinya diserahkan kepada kemampuan akal 
pikiran manusia untuk mengembangkannya. Namun, karena pentingnya 
permasalahan ini maka Allah SWT bahkan memberikannya tempat dalam Al-
Qur’an, hal ini dijelaskan dalam Surat Al-Baqarah ayat 282 sebagai berikut : 
1 
1 
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                         
                             
                      
                          
                     
                            
                         
                        
                               
                       
                            
                        
        
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
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jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu (Q.S. Al Baqarah ayat 
282). 
 
Ayat ini sebagai lambang komoditi ekonomi yang mempunyai sifat 
akuntansi yang dapat dianalogkan dengan “double entry”, dan menggambarkan 
angka keseimbangan atau neraca. 
2.1.2. Kualitas Penyajian Informasi Akuntansi Syariah 
Informasi adalah data yang signifikan yang telah diolah menjadi suatu 
bentuk dan mempunyai arti bagi pihak yang menerima serta memberikan manfaat 
dalam pembuatan keputusan saat sekarang maupun saat yang akan datang. 
Informasi ini akan digunakan sebagai dasar bertindak atau membuat keputusan 
menyelesaikan permasalahan dan akan dapat mengurangi ketidakpastian yang 
sering menghambat manajemen mencapai suatu tujuan perusahaan (Solikin dan 
Kustiawan, 2014: 4). 
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Menurut Widjajanto (2004: 24), kualitas informasi dapat dikatakan 
berkualitas bila informasi tersebut mengandung ketidakpastian paling rendah, 
akan tetapi informasi tidak dapat terbebas sama sekali dari unsur ketidakpastian. 
Oleh karena itu, diperlukan perbandingan antara data memperoleh informasi 
dengan manfaaat yang diperoleh dengan andanya informasi itu sendiri. Dengan 
kata lain informasi baru layak disiapkan jika, biayanya lebih rendah daripada 
tambahan pendapatan nyata yang dihasilkan dari adanya informasi itu. 
Menurut Mc Leod dan Schell (2007: 46), suatu informasi bisa dikatakan 
berkualitas apabila memiliki ciri-ciri yaitu: bahwa informasi tersebut harus 
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya (akurat), harus tersedia atau dapat 
dipergunakan pada saat informasi tersebut diperlukan pada saat itu juga (tepat 
waktu), informasi tersebut harus sesuai dengan kebutuhan informasi diberbagai 
tingkatan dan bagian yang ada dalam organisasi tersebut (relevan), informasi yang 
diberikan harus disajikan secara lengkap. 
Efektif tidaknya informasi akuntansi yang disajikan sebagai dasar 
pengambilan keputusan sangat ditentukan oleh kualitas penyajiannya. Semakin  
tinggi kualitas penyajian informasi yang tersedia bagi para pembuat keputusan, 
maka akan semakin baik keputusan yang dihasilkan. Nilai informasi dan kekuatan 
dari suatu keputusan dapat dipengaruhi oleh kualitas yang melekat pada 
informasi. Kualitas informasi yang berguna mencakup relevan, andal, tepat waktu, 
ringkas, jelas, dapat diukur, dan konsisten (Wilkinson, 2000). 
117 
 
Menurut Sulistyoningsih (2006: 1), informasi akuntansi dikatakan 
berkualitas apabila telah dapat mengungkapkan informasi yang materiil secara 
lengkap dan akurat mencangkup dimensi penting yang relevan dari kejadian 
esensial. Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) menyebutkan bahwa karakteristik 
kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu 
diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. 
Keempat karekteristik berikut ini merupakan prasyarat normatif yang diperlukan 
agar laporan keuangan dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki, yaitu : 
1. Relevan, yaitu laporan keuangan mempunyai relevansi dengan kebutuhan 
pemakai, artinya membantu pemakai mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa 
kini, atau masa depan. Menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi di masa 
lalu. Dengan demikian informasi laporan keuangan yang relevan dapat 
dihubungkan dengan maksud penggunnya. Informasi yang relevan : 
a. Memiliki manfaat umpan balik, informasi memungkinkan pengguna untuk 
menegaskan alat mengoreksi ekspektasi mereka dimasa lalu. 
b. Memiliki manfaat prediktif, informasi dapat membantu pengguna untuk 
memprediksi masa yang akan datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian 
masa kini. 
c. Tepat waktu, informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan 
berguna dalam pengambilan keputusan. 
d. Lengkap, informasi yang melatar belakangi setiap butir informasi utama yang 
termuat dalam laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan 
dalam penggunaan informasi tersebut dapat dicegah. 
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2. Keandalan, yaitu laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan, 
kesalahan material, dan disajikan secara tulus dan jujur (faithful 
representation). Informasi yang andal memenuhi karakteristik: 
a. Penyajian jujur, informasi menggambarkan dengan kejujuran transaksi serta 
peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat 
dihadapkan untuk disajikan. 
b. Dapat diverifikasikan, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat 
diuji dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang 
berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh. 
c. Netralitas Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada 
kebutuhan pihak tertentu. 
3. Dapat dibandingkan, yaitu laporan keuangan dapat dibandingka ndengan 
periode sebelumnya atau dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lain. 
Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan 
secara internal dapat dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan 
akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal dapat 
dilakukan bila entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi 
yang sama. Apabila entitas pemerintah akan menerapkan kebijakan akuntansi 
yang lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan, 
perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya perubahan. 
4. Dapat dipahami, yaitu informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat 
dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang sesuai 
dengan batas pemahaman para pengguna. 
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Berdasarkan PSAK 101 mengenai Penyajian Laporan Keuangan Syariah, 
dapat diketahui bahwa laporan keuangan harus menyajikan secara wajar posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas syariah dengan menerapkan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan secara benar disertai pengungkapan 
yang diharuskan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan  dalam Catatan atas 
Laporan Keuangan. Sedangkan yang dimaksud dengan entitas syariah di dalam 
PSAK 101 adalah entitas yang melaksanakan transaksi syariah sebagai kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang dinyatakan dalam anggaran 
dasarnya (Hisamduddin dan Pricilia, 2014: 65). 
Secara umum, laporan keuangan akuntansi syariah harus bisa 
menunjukkan ciri ketakwaan dan keimanan. Ciri tersebut diantaranya: dapat 
dipahami, tepat waktu, keandalan, penyajian yang jujur, daya banding, dan 
kelengkapan. Berikut ini akan dibahas masing-masing karakter: 
1. Dapat dipahami (understandability), adalah yang dapat membantu atau 
memberi kesempatan kepada para pemakai informasi untuk memahami 
maknanya; 
2. Tepat waktu (timely), adalah informasi yang siap digunakan oleh pemakainya, 
sebelum kehilangan makna dan kapasitasnya; 
3. Keandalan (reliability), adalah kualitas informasi yang menjamin bahwa 
informasinya bebas dari kesalahan dan penyimpangan (error dan bias) serta 
telah dinilai dan disajikan secara layak sesuai dengan tujuannua; 
4. Penyajian yang jujur (representation faithfulness), adalah kesesuaian antara 
pengukuran akuntansi dengan fenomenanya, yang menentukan bahwa pokok 
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persoalannya harus terwakili untuk menjamin keabsahan dan kebenaran 
informasinya; 
5. Daya banding (comparability), adalah kualitas informasi yang bermanfaat bagi 
para pemakainya untuk mengindentifikasi informasi yang berbeda atau sejenis 
di antara dua kesatuan antitas ekonomi; 
6. Kelengkapan (completeness) adalah, informasi yang disajikan termasuk semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan laporan keuangan 
(www.akuntanmaniak.blogspot.co.id, 2017). 
2.1.3. Pendidikan 
Menurut Hadikusumo et. al (1996: 19), pendidikan adalah proses 
seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku 
lainnya di dalam masyarakat ia hidup, proses sosial yakni orang yang dihadapkan 
pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol khususnya yang datang 
dari sekolah, sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan 
kemampuan individu yang optimal.  
Menurut Heidjrachman (dalam Yuniarsih, 2008: 134), pendidikan adalah 
suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum seseorang, termasuk di 
dalamnya peningkatan penguasaan teori dan keterampilan memutuskan terhadap 
persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan dalam mencapai suatu  tujuan.  
Menurut Ranupandoyo (1995: 52), pendidikan adalah suatu kegiatan untuk 
meningkatkan pengetahuan umum seseorang termasuk di dalamnya peningkatan 
penguasaan teori dan ketrampilan memutuskan terhadap persoalan persoalan yang 
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menyangkut kegiatan mencapai tujuan. Menurut Hasibuan (2008: 69), pendidikan 
meningkatkan keahlian teoritis, konseptual, dan moral karyawan. 
Menurut Siagian (dalam Yuniarsih, 2008: 134), pendidikan adalah 
keseluruhan proses, teknik dan metode belajar mengajar dalam rangka 
mengalihkan suatu pengetahuan dari seseorang kepada orang lain sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan. Suatu pendidikan pada dasarnya adalah suatu 
proses pengembangan sumber daya manusia.  
Menurut Simamora (1999: 287), pendidikan ialah penyiapan individu-
individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi di 
dalam organisasi. Biasanya peningkatan kemampuan intelektual atau emosional 
yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. 
Pendidikan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bagian yaitu (Idris dan 
Jamal, 1992: 58): 
1. Pendidikan informal, adalah pendidikan yang diperoleh. Seseorang dari 
pengalaman sehari hari dengan sadar/tidak sadar, pada umumnya tidak teratur 
dan tidak sistematis, sejak seseorang lahir sampai mati, seperti di dalam 
keluarga, tetangga, pekerjaan, hiburan, pasar/di pergaulan sehari hari. 
2.  Pendidikan formal adalah pendidikan di sekolah yang teratur, sistematis, 
mempunyai jenjang yang dibagi dalam kurun waktu tertentu yang berlangsung 
dari Taman Kanak-Kanak sampai dengan Perguruan tinggi. 
3. Pendidikan non formal adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan 
sengaja, tertib, terarah, dan berencana di luar kegiatan persekolahan. 
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Menurut Nata (2012: 19), tarbiyah atau pendidikan secara harfiah atau ahli 
kebahasaan mengandung arti mengembangkan, menumbuhkan, memelihara dan 
merawatnya dengan penuh kasih sayang. Kata ini digunakan oleh Allah terhadap 
seluruh ciptaan-Nya. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Surat Al Fatihah ayat 
2 sebagai berikut: 
            
Artinya: segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam (QS. Al Fatihah ayat 2). 
 
Ayat tersebut mengandung arti “Segala puji bagi Allah yang memelihara, 
menumbuhkan dan mengembangkan sekalian alam”. Sehingga lafadz رب tersebut 
mengandung arti memelihara, menumbuhkan dan mengembangkan. Selain itu, 
terdapat pula lafadz رب yang digunakan oleh orang tua terhadap anak-anaknya. 
Sesuai dengan hakikat insaniyah, pola pendidikan yang perlu 
dikembangkan itu yaitu pendidikan jismiyyah yaitu terhadap potensi jasmani, 
pendidikan ruhiyah untuk mengembangkan semangat/ghirah atau mental insani, 
dan pendidikan fi’liyyah, yaitu teroptimalisasikannya seluruh potensi indrawi 
manusia (Damingun, 2016). 
2.1.4. Pelatihan 
Menurut Handoko (2001: 103), pelatihan (training) dimaksud untuk 
memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja 
tertentu, terinci, dan rutin. Kegiatan pelatihan merupakan tanggung jawab 
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manajemen sumber daya  manusia. Pada hakekatnya kegiatan pelatihan atau 
training perlu dilaksanakan  oleh suatu perusahaan atau organisasi dengan tujuan 
meningkatkan  keterampilan dan pengetahuan karyawan. Banyak ahli berpendapat 
tentang  arti, tujuan, dan manfaat pelatihan. Namun dari berbagai pendapat 
tersebut pada prinsipnya tidak jauh berbeda. 
Pelatihan adalah suatu proses membantu orang lain dalam memperoleh 
skill dan pengetahuan (Mangkunegara, 2007: 5). Sedangkan Michael dalam 
Mangkunegara (2007: 2), menjelaskan istilah latihan untuk menunjukkan setiap 
proses untuk mengembangkan bakat, keterampilan, dan kemampuan pegawai 
guna menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu. 
Nitisemito (1996: 86), menyatakan bahwa pemberian pelatihan ditujukan 
agar para karyawan dapat menguasai pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya 
sehingga terwujudlah efisiensi dan efiktifitas dalam pelaksanaan tugasnya. 
Pelatihan mengandung makna yang lebih khusus (spesifik), dan berhubungan 
dengan pekerjaan/tugas yang dilakukan seseorang. Sedangkan yang dimaksudkan 
praktis adalah, bahwa responden  yang  sudah  dilatihkan  dapat diaplikasikan 
dengan segera sehingga harus bersifat praktis (Tjiptono, dkk, 1996). 
 Menurut Hariandja (2007: 169), pelatihan lebih ditekankan pada 
peningkatan kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang spesifik pada saat ini. 
Terdapat beberapa alasan mengapa pelatihan harus dilakukan atau menjadi bagian 
yang sangat penting dari kegiatan manajemen sumber daya manusia, diantaranya 
adalah: pegawai yang belum memahami secara benar bagaimana melakukan 
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pekerjaan, adanya perubahan lingkungan kerja dan tenaga kerja, meningkatnya 
daya saing dan  penyesuaian terhadap peraturan-peraturan yang ada. 
Pelatihan merupakan proses pendidikan yang di dalamnya terdapat suatu 
proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam jangka pendek. Tujuannya adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan, sehingga mampu 
meningkatkan kompetensi individu untuk menghadapi pekerjaan di dalam 
organisasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Sehingga dapat simpulkan 
bahwa pelatihan sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan kinerja saat ini dan 
kinerja mendatang (Muzahid, 2013: 6). 
Menurut khazanah pengetahuan Islam, secara formal tidak ditemukan 
secara pasti pola pelatihan atau pembinaan karyawan di zaman Rasulullah. Dalam 
sejarah Islam, sejak zaman jahiliyah, telah ada pengambilan budak sebagai buruh, 
pembantu atau pekerja, walaupun setelah zaman Islam perbudakan mulai 
dikurangi. Hal ini menandakan adanya tradisi pelatihan dan pembinaan dalam 
Islam. Ketika Islam datang, Rasulullah membawa sejumlah prinsip etika dan 
melakukan perubahan radikal dalam memperlakukan pekerja dalam pekerjaan dan 
pendidikannya. Sebagaimana dalam Al Quran Surat Al Jumu’ah ayat 2 berikut: 
                   
                         
 
Artinya: Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
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mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan 
Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata (QS. 
Al Jumu’ah ayat 2). 
 
Ayata di atas menjelaskan bahwa nabi Muhammad diutus oleh Allah 
dengan kebenaran yang dibawanya kepada kaum yang belum tahu membaca dan 
menulis pada waktu itu. Rasul itu bukan datang dari tempat lain, melainkan timbul 
dan bangkit dalam kalangan kaum itu sendiri, dan rasul itu sendiri juga seorang 
ummiy. Beliau tidak pernah belajar menulis dan membaca sejak kecil sampai 
wahyu turun. Sehingga dia rasul yang ummiy dari kalangan yang ummiy 
(Damingun, 2016). 
2.1.5. Pengalaman Kerja 
Menurut Hariandja (2002: 120), pengalaman kerja adalah suatu pekerjaan 
atau jabatan yang pernah diduduki sebelumya selama kurun waktu tertentu. 
Menurut Hasibuan (2002: 55), pengalaman kerja seorang pelamar hendaknya 
mendapat pertimbangan utama dalam proses seleksi. Orang yang berpengalaman 
merupakan calon karyawan yang siap pakai.  
Menurut Alwi (2001: 717), masa kerja atau pengalaman kerja adalah 
jangka waktu atau lamanya seseorang bekerja pada suatu instansi, kantor atau 
sebagainya. Menurut Yulius (1994: 177), pengalaman berarti sesuatu yang telah 
dialami atau dihayati berkenaan dengan sesuatu hal, sedangkan pengertian kerja 
adalah melakukan sesuatu untuk memperoleh hasil dari seseorang. 
126 
 
Melalui pengalaman ini, kita akan memperoleh nilai. Nilai yang dimaksud 
di sini adalah lamanya karyawan bekerja di perusahaan. Seorang karyawan yang 
mempunyai pengalaman yang banyak dapat dengan cepat menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang timbul dalam pekerjaannya. Menurut Nitisemito (1992: 
59), dengan pengalaman kerja yang banyak berarti keahliannya juga cukup tinggi 
atau dengan pengalaman yang cukup panjang dan cukup banyak maka dapat 
diharapkan mereka akan mempunyai kemampuan yang lebih besar daripada yang 
tanpa pengalaman. 
Pengalaman menunjukkan bahwa pendidikan yang diterima di sekolah 
kadang-kadang terlalu umum dan tidak dapat diterapkan secara langsung dalam 
pekerjaan, akibatnya akan terjadi bahwa orang yang sudah berpendidikan agak 
tinggi tetapi masih mempunyai produktivitas yang  rendah. Demikian pula orang 
yang baru bekerja atau kurang pengalaman kerja  biasanya juga mempunyai 
produktivitas yang rendah, oleh sebab itu pengalaman kerja sangat berpengaruh 
bagi produktivitas seseorang (Simanjuntak, 1985: 30). 
Pengalaman  kerja  yang  dimiliki  staf  bagian  keuangan/akuntansi akan  
mempermudah dalam melakukan pekerjaan. Hal ini karena dengan pengalaman 
kerja  profesional tersebut maka staf bagian keuangan/akuntansi lebih mengerti 
dan cekatan dalam menyusun laporan keuangan. Pengalaman kerja profesional 
dalam bidang akuntansi akan lebih memberikan kemudahan dan ketelitian dalam 
proses penyusunan laporan keuangan (Muzahid, 2013: 7). 
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Pengalaman kerja dalam pandangan Islam yaitu Islam  mendorong  
umatnya  untuk memilih calon pegawai berdasarkan pengetahuan, pengalaman, 
dan kemampuan teknis yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
Al Qur’an Surat Al Qashash ayat 26: 
                       
       
Artinya: salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya (QS. Al Qashash ayat 26). 
 
Menurut Islam, prosesi pengangkatan pegawai harus berdasarkan 
kepatutan dan kelayakan calon atas pekerjaan yang akan dijalaninya. Ketika 
pilihan pengangkatan  jatuh pada orang yang disinyalir memiliki kemampuan, 
padahal masih terdapat orang  yang lebih patut, layak dan lebih baik darinya (dari 
golongan orang-orang terdahulu), maka prosesi pengangkatan ini bertentangan 
dengan syariat Islam. Untuk menerapkan kaidah  kepatutan dan kelayakan dalam 
pengangkatan pegawai, Rasulullah pernah  menolak permintaan sahabat Abu Dzar 
untuk dijadikan sebagai pegawai beliau, karena ada kelemahan (Sinn, 2012: 107). 
2.1.6. Pengetahuan Akuntansi Syariah 
Menurut Notoatmojo (2005: 31), pengetahuan adalah hasil penginderaan 
manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya. 
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Kemampuan pengetahuan (knowledge) merupakan hasil dari tahu melalui 
penginderaan terhadap suatu obyek tertentu dan sangat penting terhadap 
terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan adalah hasil dari suatu produk 
sistem pendidikan dan akan mendapatkan pengalaman yang nantinya akan 
memberikan suatu tingkat pengetahuan dan kemampuan tertentu. Untuk 
meningkatkan perubahan pengertian dan pengetahuan atau keterampilan dapat 
dilakukan melalui pelatihan. 
Menurut Riahi dan Belkaoui (2004: 23), pengetahuan adalah seperangkat 
ilmu yang tersusun sistematis mengatur satu atau lebih teori pokok dan sejumlah 
prinsip umum yang biasanya ditunjukkan secara kuantitatif yang menunjukkan 
prediksi dan dalam kondisi-kondisi tertentu dapat mengontrol keadaan di masa 
depan. 
Akuntansi  adalah  suatu  sistem, yaitu suatu kesatuan yang terdiri dari atas 
subsistem-subsistem atau kesatuan lebih kecil yang saling berhubungan dan  
mempunyai tujuan tertentu. Suatu sistem mengolah input (masukan) menjadi 
output  (keluaran). Input sistem akuntansi adalah bukti-bukti transaksi dalam 
bentuk  dokumen atau formulir. Outputnya adalah laporan keuangan. Dalam 
proses akuntansi,  terdapat beberapa catatan yang dibuat, yaitu jurnal, buku besar 
(BB) dan buku pembantu (BP) (Halim, 2007: 52). 
Menurut Indahsari yang dikutip dari (Suryani, 2009: 10), pengetahuan 
akuntansi adalah pengetahuan mengenai fakta transaksi bisnis dari suatu 
organisasi, pengetahuan tentang klasifikasi yang meliputi jurnal dan buku besar 
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serta pengetahuan tentang segala sesuatu tentang laporan keuangan baik laporan 
neraca, laba rugi, arus kas, perubahan modal, maupun laporan keuangan untuk 
pihak manajemen perusahaan seperti laporan biaya produksi, anggaran dan lain 
sebagainya. 
Pengetahuan terhadap ilmu akuntansi dapat dipandang sebagai 
pengetahuan profesi dan sebagai suatu disiplin pengetahuan yang diajarkan di 
perguruan tinggi. Akuntansi sebagai objek pengetahuan di perguruan tinggi, 
akademisi memandang akuntansi sebagai dua bidang kajian yaitu bidang praktek 
dan teori. Bidang praktek berkepentingan dengan masalah bagaimana praktek 
dijalankan sesuai dengan prinsip akuntansi. Bidang teori berkepentingan dengan 
penjelasan, deskripsi, dan argumen yang dianggap melandasi praktek akuntansi 
yang semuanya dicakup dalam suatu pengetahuan yang disebut teori akuntansi 
(Suwardjono, 2005). 
Untuk memperoleh pengetahuan terhadap teori akuntansi yang mendalam 
maka pengetahuan akan dasar-dasar akuntansi adalah suatu kunci utama. Akan 
tetapi, pendidikan akuntansi yang selama ini diajarkan di perguruan tinggi 
terkesan sebagai pengetahuan yang hanya berorientasikan kepada mekanisme 
secara umum saja, sangat jauh berbeda dengan praktek yang dihadapi di lapangan. 
Masalah tersebut tentu saja akan mempersulit bahkan membingungkan mahasiswa 
untuk lebih memahami konsep dasar akuntansi itu sendiri. Tingkat pendidikan 
akuntansi masih menunjukkan hasil yang tidak sesuai dengan yang diinginkan 
(Novius, 2010: 45). 
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Pengetahuan akuntan publik bisa diperoleh dari berbagai pendidikan dan 
pelatihan formal maupun dari pengalaman khusus, berupa kegiatan seminar, 
lokakarya serta pengarahan dari auditor senior kepada auditor juniornya. 
Pengetahuan juga bisa diperoleh dari frekuensi seorang akuntan publik melakukan 
perkerjaan dalam proses audit. Seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai 
dengan pengetahuan yang dimilikinya akan memberikan hasil  yang lebih baik 
daripada mereka yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup memadai akan 
tugasnya (Herawaty dan Susanto, 2009).  
Menurut Nurhayati (2009: 34), muhasabah (akuntansi syariah) adalah 
suatu aktivitas yang teratur berkaitan dengan pencatatan transaksi-transaksi, 
tindakan-tindakan, keputusan-keputusan yang sesuai dengan syariat, dan jumlah-
jumlahnya, di dalam catatan-catatan representatif.  Pengetahuan akuntansi syariah 
berkaitan dengan pengukuran hasil-hasil keuangan berimplikasi pada transaksi-
transaksi, tindakan-tindakan, dan keputusan-keputusan tersebut untuk membantu 
pengambilan keputusan yang tepat. Pengetahuan akuntansi syariah dapat diartikan 
sebagai ilmu yang berkaitan dengan proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang 
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan Allah SWT. 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi pengguna dalam memanfaatkan 
informasi akuntansi syariah. Lemahnya teori dan praktik akuntansi serta 
rendahnya pemahaman sumber daya manusia terhadap akuntansi syariah itu 
sendiri menjadi masalah yang tidak bisa dihindarkan dalam penyajian informasi 
akuntansi syariah (Hapsari, 2008). 
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2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode, Populasi, 
Sampel, Analisis Data 
Hasil Penelitian 
Pengaruh Faktor 
Pendidikan, 
Pelatihan, 
Pengalaman Kerja 
dan Penguasaan 
Komputer Staf 
Bagian Akuntansi 
Terhadap Kualitas 
Penyajian Informasi 
Akuntansi, (Studi 
Pada Kantor Cabang 
Bank Nagari) 
Meuthia dan Endrawati 
(2008), penelitian kuantitatif, 
populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh staf akuntansi 
pada Kantor Cabang Bank 
Nagari, sampel dalam 
penelitian ini adalah staf 
akuntansi pada Kantor Cabang 
Bank Nagari, analisis data 
dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi 
linier berganda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
tidak ada pengaruh faktor 
pendidikan, pelatihan, 
pengalaman kerja dan 
penguasaan komputer staf 
bagian akuntansi terhadap 
kualitas penyajian 
informasi akuntansi staf 
akuntansi pada Kantor 
Cabang Bank Nagari 
Pengaruh 
Pendidikan, 
Pelatihan dan 
Pengalaman Kerja 
terhadap Kualitas 
Penyajian Informasi 
Akuntansi (Studi 
Kasus pada PT. 
Bank Rakyat 
Indonesia di Kota 
Magelang) 
Nastiti (2013), penelitian 
kuantitatif, populasi dalam 
penelitian ini adalah 16 Kantor 
Unit dan 1 Kantor Cabang 
BRI di Kota Magelang, 
sampel dalam penelitian ini 
adalah staf bagian akuntansi 
yaitu teller yang  ada  pada  
Kantor  Cabang  dan  Kantor 
Unit BRI dengan sampel 
pengambilan  populasi 
sebanyak 34 data yang dapat 
diolah, analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier 
berganda. 
Hasil penelitian ini 
menunjukaan bahwa 
pendidikan, pelatihan, 
dan pengalaman kerja 
berpengaruh positif 
secara simultan maupun 
parsial terhadap kualitas 
penyajian informasi 
akuntansi 
 
Tabel berlanjut... 
Lanjutan Tabel 2.1. 
Pengaruh 
Kualitas 
Sistem 
Informasi dan 
Pengetahuan 
Akuntansi 
Lestari dan Asyik (2015), 
penelitian kuantitatif, populasi 
dalam penelitian ini adalah 861 
pengusaha, sampel dalam 
penelitian ini adalah 135 
pengusaha, analisis data dalam 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara 
langsung variabel kualitas 
sistem informasi serta 
pengetahuan akuntansi 
secara simultan tidak 
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Terhadap 
Kualitas 
Informasi 
Akuntansi 
penelitian ini menggunakan 
analisis analisis regresi dengan 
metode kausal step yang 
dikembangkan oleh Baron dan 
Kenny (1986). 
berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas informasi 
akuntansi. Secara tidak 
langsung variabel kualitas 
sistem informasi 
terkomputerisasi serta 
pengetahuan akuntansi 
secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas 
informasi akuntansi melalui 
perceived ease of use.  
Pengaruh 
Tingkat 
Pendidikan, 
Kualitas 
Pelatihan, dan 
lama 
pengalaman 
kerja Pegawai 
Terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
Satuan Kerja 
Perangkat 
Daerah 
(SKPD) di 
Kabupaten 
Aceh Utara 
Muzahid (2013), penelitian 
kuantitatif, populasi dalam 
penelitian ini adalah SKPD 
pemerintahan  Kabupaten  Aceh  
Utara  yang  berjumlah  35  
SKPD., sampel dalam 
penelitian ini adalah berjumlah 
1 orang dari setiap  SKPD yaitu 
staf bagian akuntansi yang  
bertugas  secara  langsung  
dalam  menyusun  laporan  
keuangan  atau  kepala  sub  
bagian keuangan selaku 
reviewer laporan keuangan 
yang telah disusun, kemudian 
pengawai dibagian  
bidang  (kabid) akuntansi  di  
dinas  pengelelolaan  keuangan  
dan  aset daerah  (DPKAD)  
yang  
berjumlah 5 orang, analisis data 
dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi 
linier berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara 
parsial tingkat pendidikan, 
kualitas pelatihan, dan lama 
pengalaman kerja pegawai 
berpengaruh  positif   
terhadap  kualitas  laporan  
keuangan  satuan  kerja  
perangkat  daerah (SKPD) 
pemerintah kabupaten Aceh 
Utara 
Tabel berlanjut... 
Lanjutan Tabel 2.1. 
Persepsi Pemilik 
dan Pengetahuan 
Akuntansi Pelaku 
Usaha Kecil Dan 
Menengah Atas 
Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi 
Sari dan Setyawan (2008), 
penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan objek 
pelaku UKM di wilayah 
Depok Jawa Barat, yang 
dipilih dan disurvey secara 
random. Analisis dilakukan 
secara  deskriptif  dan  
inferen dengan 
Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
pengalaman pemilik, dan  
tingkat  pengetahuan  
akuntansi  pemilik  UKM  di  
wilayah  Depok  sebenarnya  
berada dalam  kategori  baik,  
sehingga  seharusnya  sudah  
dapat  memanfaatkan  
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menggunakan analisis Chi 
Square 
informasi   akuntansi  dari 
usahanya  untuk  
pengambilan  berbagai  
keputusan  pengelolaan  dan  
pengembangan  usahanya.  
Uji pengaruh  juga  
menunjukkan  bahwa  ada  
hubungan  yang  nyata  
bahwa  persepsi  dan  
pengetahuan pelaku  UKM  
tentang  akuntansi,  akan  
mempengaruhi  penggunaan  
informasi  akuntansi  yang  
ada. Namun demikian 
sebagian UKM masih 
merasa bahwa usaha yang 
dilakukan masih terlalu kecil 
dan kerumitan  yang  ada,  
masih  menjadi  alasan  
untuk  tidak  melakukan  
pengelolaan  keuangan 
sebagaimana mestinya 
 
 
Sumber, data diolah 2017. 
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti 
menambahkan variabel pengetahuan akuntansi syariah. Peneliti bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan pengetahuan 
akuntansi syariah terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. Penelitian ini dilakukan 
pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. 
2.3. Kerangka Pemikiran  
Kerangka berpikir digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka berpikir penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
 
H1 
 
                                                                  H2 
  
                                           H3            
           
                                                     H4 
 
Sumber: Data Diolah, 2017. 
 
Variabel-variabel dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut : 
1. H1 :Variabel pendidikan memiliki pengaruh terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah. 
2. H2 :Variabel pelatihan memiliki pengaruh terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah. 
3. H3 :Variabel pengalaman kerja memiliki pengaruh terhadap kualitas 
penyajian informasi akuntansi syariah. 
4. H4 :Variabel pengetahuan akuntansi syariah memiliki pengaruh terhadap 
kualitas penyajian informasi akuntansi syariah. 
 
Pelatihan  
(X2) 
Pengalaman Kerja  
(X3) 
Kualitas Penyajian 
Informasi 
Akuntansi Syariah 
(Y) 
Pendidikan  
(X1)  
H1+ 
 
 
Pengetahuan Akuntansi 
Syariah  
(X4) 
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2.4. Hipotesis 
Berbagai literatur dari penelitian-penelitian sesebelumnya, adapun 
variabel-variabel pengukur pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan 
pengetahuan akuntansi syariah memiliki pengaruh terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi. Pengaruh variabel-variabel tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Pendidikan dan Kualitas Penyajian Informasi Akuntansi Syariah 
Menurut Simamora (1999: 287), pendidikan ialah penyiapan individu-
individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi di 
dalam organisasi. Biasanya peningkatan kemampuan intelektual atau emosional 
yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Berdasarkan 
hasil penelitian Nastiti (2013) diperoleh hasil bahwa pendidikan staf bagian 
akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi. 
Dengan pendidikan yang tinggi maka kualitas penyajian informasi akuntansi yang 
disajikan juga akan memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan 
seorang karyawan dengan pendidikan yang rendah. Berdasarkan teori di atas, 
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1 : Pendidikan berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi 
syariah. 
2. Pengaruh Pelatihan dan Kualitas Penyajian Informasi Akuntansi Syariah 
Pelatihan merupakan proses pendidikan yang di dalamnya terdapat suatu 
proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam jangka pendek. Tujuannya adalah 
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untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan, sehingga mampu 
meningkatkan kompetensi individu untuk menghadapi pekerjaan di dalam 
organisasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Sehingga dapat simpulkan 
bahwa pelatihan sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan kinerja saat ini dan 
kinerja mendatang (Muzahid, 2013: 6). 
Berdasarkan hasil penelitian Nastiti (2013) diperoleh hasil bahwa  
pelatihan staf bagian akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi. Hal ini memberikan gambaran bahwa semakin banyak 
pelatihan yang diikuti oleh seorang karyawan maka, kualitas penyajian  informasi 
akuntansi yang disajikan juga akan memiliki kualitas yang lebih  baik 
dibandingkan dengan seorang karyawan yang tidak pernah mengikuti  pelatihan-
pelatihan. Berdasarkan teori di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H2 : Pelatihan berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi 
syariah. 
3. Pengaruh Pengalaman Kerja dan Kualitas Penyajian Informasi Akuntansi 
Syariah 
 
Pengalaman  kerja  yang  dimiliki  staf  bagian  keuangan/akuntansi akan  
mempermudah dalam melakukan pekerjaan. Hal ini karena dengan pengalaman 
kerja  profesional tersebut maka staf bagian keuangan/akuntansi lebih mengerti 
dan cekatan dalam menyusun laporan keuangan. Pengalaman kerja profesional 
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dalam bidang akuntansi akan lebih memberikan kemudahan dan ketelitian dalam 
proses penyusunan laporan keuangan (Muzahid, 2013: 7). 
Berdasarkan hasil penelitian Nastiti (2013) diperoleh hasil bahwa  
pengalaman kerja staf bagian akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas 
penyajian informasi akuntansi. Hal ini memberikan gambaran bahwa dengan 
pengalaman kerja yang  banyak maka kualitas penyajian informasi akuntansi yang 
disajikan juga akan memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan 
seorang karyawan dengan pengalaman kerja yang sedikit. Berdasarkan teori di 
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H3 : Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah. 
4. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah dan Kualitas Penyajian Informasi 
Akuntansi Syariah 
Menurut Suwardjono (2005), pengetahuan terhadap ilmu akuntansi dapat 
dipandang dari dua sisi pengertian yaitu sebagai pengetahuan profesi (keahlian) 
yang dipraktekkan di dunia nyata dan sekaligus sebagai suatu disiplin 
pengetahuan yang diajarkan di perguruan tinggi. User akan memanfaatkan 
informasi yang ada di dalam penyajian informasi akuntansi jika mereka paham 
akan informasi yang tersedia tersebut. Pemahaman terhadap akuntansi khususnya 
akuntansi dalam perbankan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengguna dalam memanfaatkan informasi akuntansi. 
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Seorang akuntan memiliki peranan yang besar dalam hasil akhir yang 
diproses pada setiap departemen untuk diterjemahkan ke dalam bahasa informasi 
akuntansi yang mampu berguna bagi semua pihak. Sehingga pengetahuan 
akuntansi yang dimiliki oleh akuntan perusahaan mempunyai pengaruh hasil 
informasi yang dihasilkannya. Seorang akuntan yang salah dalam menerjemahkan 
data transaksi yang ada di lapangan ke dalam bahasa akuntansi, mampu 
menghasilkan persepsi hasil informasi yang berbeda pula. Hal ini mampu 
menurunkan tingkat relevansi dari sebuah informasi yang disajikan (Lestari dan 
Asyik, 2015: 6). Penelitian Sari dan Setyawan (2008) menunjukkan bahwa bahwa 
pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi. Berdasarkan teori di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H4 : Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
Bulan Februari 2015 sampai dengan Juli 2017. Waktu digunakan dalam 
melakukan penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai 
selesai tersusunnya laporan penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 
BMT Tumang. 
3.2. Jenis Penelitian 
Studi ini merupakan penelitian survey, dengan metode penelitian 
kuantitatif. Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 
pengumpulan data, seperti mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur 
dan sebagainya (Sugiyono, 2010: 11). 
  
 
 1 
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sanusi, 2013: 87). Populasi 
dalam penelitian ini adalah karyawan pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Tumang yang tersebar pada 10 Kantor Cabang Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang sebanyak 30 responden. 
3.3.2. Sampel 
Jumlah anggota sampel yang akan digunakan adalah 30 responden, dimana 
setiap kantor cabang diambil sampel yaitu masing-masing manajer keuangan dan 
staf keuangan dan akuntansi.  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2012: 
62). Penarikan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu 
penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu (Suharyadi dan Purwanto, 2009: 
17). Kriteria yang dijadikan sampel adalah responden yang bekerja sebagai 
manajer keuangan dan staf keuangan dan akuntansi. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
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Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama di lokasi 
penelitian atau objek penelitian. Data primer dipilih sebagai sumber data agar data 
yang didapat benar-benar akurat sehingga dapat membuktikan hipotesis yang ada 
(Bungin, 2011: 132). 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner. Kuesioner 
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data 
dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden agar responden 
tersebut memberi jawabannya (Suliyanto, 2009: 140). Sehingga data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada manajer keuangan 
dan staf keuangan dan akuntansi pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 
BMT Tumang. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) 
dan dokumentasi. 
3.5.1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012: 199). Kuesioner atau angket dalam penelitian 
menggunakan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 
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peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2008: 
132). 
Dengan skala likert maka, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2008: 133) . 
3.5.2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengadakan pencatatan atas dokumen yang diperlukan mengenai gambaran 
umum ataupun profil perbankan syariah di Surakarta. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah:  
3.6.1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang memengaruhi variabel 
lain (Sanusi, 2011: 50). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pendidikan (X1), pelatihan (X2), pengalaman kerja (X3), dan pengetahuan 
akuntansi syariah (X4). 
 
3.6.2. Variabel Terikat atau Tergantung (Dependent) 
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Variabel terikat atau tergantung (dependent) adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain (Sanusi, 2011: 50). Adapun variabel dependent 
dalam penelitian ini adalah kualitas penyajian informasi akuntansi syariah. 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
Definisi masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
3.7.1. Kualitas Penyajian Informasi Akuntansi Syariah 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah kualitas 
penyajian informasi akuntansi syariah dan indikatornya adalah sebagai berikut 
(Wardana, 2016: 80): 
1. Relevan, yaitu: 
a. Peyajian informasi yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 
b. Peyajian informasi untuk memprediksi besarnya sumber daya yang 
dibutuhkan. 
2. Andal, yaitu: 
a. Informasi keuangan disajikan tepat waktu dan kekeliruan dalam penggunaan 
dapat dicegah. 
b. Menyajikan informasi keuangan secara lengkap. 
3. Dapat dibandingkan, yaitu: 
a. Informasi keuangan yang dihasilkan telah disajikan secara jujur dan wajar. 
b. Informasi keuangan bebas dari kesalahan yang berisifat material. 
4. Dapat dipahami, yaitu: 
a. Informasi keuangan disajikan secara konsisten. 
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b. Penyajian informasi keuangan menggunakan istilah yang dapat dipahami oleh 
pengguna informasi. 
3.7.2. Pendidikan 
Menurut Hadikusumo et. al (1996: 19), pendidikan ialah proses seseorang 
mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di 
dalam masyarakat ia hidup, proses sosial yakni orang yang dihadapkan pada 
pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol khususnya yang datang dari 
sekolah, sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan 
kemampuan individu yang optimal.  
Dalam penelitian ini yang menjadi indikator pendidikan antara lain 
(Cahayu, 2013: 131): 
1. Latar belakang pendidikan formal minimal S1. 
2. Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan. 
3. Pengembangan teknik dan metodologi audit. 
4. Evaluasi pendidikan secara periodik. 
3.7.3. Pelatihan 
Menurut Handoko (2001: 103), pelatihan (training) dimaksud untuk 
memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja 
tertentu, terinci, dan rutin. Kegiatan pelatihan merupakan tanggung jawab 
manajemen sumber daya  manusia. Dalam penelitian ini yang menjadi indikator 
pelatihan antara lain (Aulia, 2011: 95): 
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1. Materi teoritis sesuai dengan kebutuhan. 
2. Materi praktek pelatihan sesuai dengan kebutuhan standar. 
3. Pelatihan berisikan pemahaman tentang prinsip-prinsip akuntansi syariah. 
4. Pelatihan membantu peningkatan etos kerja. 
5. Pelatihan membantu penyesuaian diri dan tempat kerja. 
3.7.4. Pengalaman Kerja 
Menurut Hasibuan (2002 : 55), pengalaman kerja seorang pelamar 
hendaknya mendapat pertimbangan utama dalam proses seleksi. Orang yang 
berpengalaman merupakan calon karyawan yang siap pakai. Dalam penelitian ini 
yang menjadi indikator pengalaman kerja antara lain (Cahayu, 2013: 132): 
1. Mengetahui informasi yang relevan.  
2. Mendeteksi kesalahan. 
3. Kompleksitas tugas yang dikerjakan. 
4. Pemberian kesempatan. 
5. Penyelesaian pekerjaan. 
3.7.5. Pengetahuan Akuntansi Syariah 
Menurut Suwardjono (2005), pengetahuan terhadap ilmu akuntansi dapat 
dipandang dari dua sisi pengertian yaitu sebagai pengetahuan profesi (keahlian) 
yang dipraktekkan di dunia nyata dan sekaligus sebagai suatu disiplin 
pengetahuan yang diajarkan di perguruan tinggi. Dalam penelitian ini yang 
menjadi indikator pengetahuan akuntansi syariah adalah (Kautsarrahmelia, 2013: 
67): 
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1. Pengetahuan akuntansi syariah membantu dalam memprediksi dan mendeteksi 
masalah secara professional. 
2. Semakin banyak pengetahuan akuntansi syariah, semakin besar kemampuan 
dalam menganalisis setiap permasalahan yang ada. 
3. Pengetahuan akuntansi syariah dapat membantu mengetahui kekeliruan berikut 
penyelesaiannya. 
4. Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap keputusan yang dibuat. 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 
3.8.1. Uji Validitas  
Validitas merupakan kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Validitas instrumen ditentukan dengan mengkorelasikan 
antara skor yang diperoleh setiap butir pertanyaan atau pernyataan dengan skor 
total (Sanusi, 2013: 77). Menurut Arikunto (2002: 241) validitas di atas diuji  
dengan rumus korelasi product moment. Uji dilakukan dengan melihat korelasi 
atau skor masing-masing pertanyaan. Adapun rumusnya : 
 
 
(Arikunto, 2002: 241). 
Keterangan : 
rxy   = koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N  = banyaknya pasangan pengamatan 
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∑X = jumlah pengamatan variabel x 
∑Y = jumlah pengamatan variabel y 
∑ X2 = jumlah kuadrat pegamatan X 
(∑ X)2 = kuadrat jumlah variabel X 
∑ Y2 = jumlah kuadrat pengamatanY 
(∑ Y)2 = kuadrat jumlah variabel Y 
∑XY = jumlah hasil kali variabel X dan Y 
Apabila rxy > rtabel dikatakan bahwa item pertanyaan tersebut valid dan 
apabila rxy < rtabel dikatakan bahwa item pertanyaan tersebut tidak valid. 
3.8.2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan tingkat seberapa besar suatu pengukur 
mengukur dengan stabil dan konsisten. Besarnya tingkat reabilitas ditunjukkan 
oleh nilai koefisiensinya, yaitu koefisien reabilitas (Jogiyanto, 2013: 43).  
Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus koefisien reliabilitas alfa 
cronbach sebagai berikut : 
ri = 




 






 2
2
1
1 St
Si
k
k
(Sugiyono, 1997: 271). 
Keterangan : 
k  = Banyaknya item 
ΣSi² = Jumlah varians item 
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St² = Varians total  
Rumus untuk varians total dan varians item : 
St
2 =     ∑xt
2 
     (∑xt)
2
 
                n            n
2 
      (Sugiyono, 1997: 271). 
 
St
2 
=     jki
 
      jks
 
 n        n
2 
     (Sugiyono, 1997: 271) 
Menurut Sekaran (2006: 182), semakin dekat koefisien keandalan dengan 
1,0 semakin baik. Secara umum, keandalan <0,60 dianggap buruk, keandalan 
dalam kisaran 0,70 bisa diterima, dan lebih dari 0,80 adalah baik. 
3.8.3. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2004: 142).  
3.8.4. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data terdistribusi 
normal atau tidak. Jika distribusi normal maka sebaran nilai masing-masing 
variabel berbentuk sebaran normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan Uji 
Statistic Non-Parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data yang dinyatakan 
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berdistribusi normal adalah jika signifikansinya lebih besar dari 0,05 (Irianto, 
2007: 272). 
2. Uji Hesteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu  pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77).  
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila 
masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut 
residual (α=0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Sanusi, 2011: 135). 
3. Uji Multikolonearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Model regresi yang baik adalah yang bebas 
dari multikolonieritas.  
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Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan cara 
meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen 
dengan menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance value. 
Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka 
tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai 
tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinearitas (Ghozali, 2006: 92). 
3.8.5. Uji Kelayakan Model  
1. Uji F  
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 268). Jika Fhitung 
>Ftabel maka tolak Ho dan terima Ha, sebaliknya jika Fhitung< Ftabel maka  terima Ho 
dan tolak Ha. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent yang 
ada dalam model (Ghozali, 2001: 42). Koefisien determinasi pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2009:  15). 
3.8.6. Analisis Regresi Linear Berganda 
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Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 95). Tujuan 
dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan 
antara pengaruh pendidikan (X1), pelatihan (X2), pengalaman kerja (X3), dan 
pengetahuan akuntansi syariah (X4) terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah (Y) secara bersama-sama dengan menggunakan persamaan 
regresi berganda sebagai berikut :  
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4+e (Sanusi, 2011: 135). 
Keterangan :  
Y                 = kualitas penyajian informasi akuntansi syariah 
X1 = pendidikan 
X2 = pelatihan  
X3  = pengalaman kerja 
X4  = pengetahuan akuntansi syariah 
a  = variabel/bilangan konstan  
b1, b2, b3,b4 = koefisien regresi 
e          = variabel pengganggu 
3.8.7. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 
307). Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan hipotesis nihil dan alternatif 
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Hipotesis nihil: H0 : β1 = 0 
Hipotesisi alternatif: H1 : β1  0 
2. Dipilih level of significance : 0,05, ttabel = (/2 ; n – k). 
3. Kriteria pengujian : 
 
Gambar  3.1 
Uji t 
 
 
   
 
(Djarwanto & Pangestu, 1996: 308) 
Ho diterima apabila – ttabel   thitung   ttabel` 
Ho ditolak apabila thitung > ttabel atau thitung < -ttabel 
 
4. Perhitungan nilai thitung       
thitung = b-β 
            Sb   (Djarwanto & Pangestu, 1996: 308). 
Di mana :  
b   = Distribusi sampling  
Sb = Standard error 
5. Kesimpulan  
Daerah Diterima 
Daerah Tolak 
           t (/2, n–k) 
Daerah Tolak 
–t (/2, n–k) 
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Menentukan kesimpulan apakah H0 diterima atau H1 ditolak. Apabila thitung 
> ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel independen secara 
individual berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila thitung < 
ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, berarti variabel independen secara 
individual tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini mengenai pengaruh pendidikan, pelatihan, pengalaman 
kerja, dan pengetahuan akuntansi syariah terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah hasil jawaban responden atas 
kuesioner mengenai pengaruh pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan 
pengetahuan akuntansi syariah terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi 
syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang.  
Penelitian ini dilakukan pada 10 Kantor Cabang Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah (KJKS) BMT Tumang. Pada penelitian ini populasi yang digunakan 
adalah 30 karyawan pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang 
yang tersebar pada 10 Kantor Cabang Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 
BMT Tumang. Jumlah anggota sampel yang akan digunakan adalah 30 
responden, dimana setiap kantor cabang diambil sampel yaitu masing-masing 
manajer keuangan dan staf keuangan dan akuntansi. 
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan mendatangi secara langsung ke 
10 Kantor Cabang Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang dan 
membagikannya kepada responden secara langsung dengan kriteria yaitu hanya 
manajer keuangan dan staf keuangan dan akuntansi. Penyebaran kuesioner 
dilakukan pada tanggal 09-19 Juni 2017. Adapun rincian penyebaran kuesioner 
adalah sebagai berikut: 
52 
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Tabel 4.1 
Data Kuesioner Kantor Cabang Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 
BMT Tumang 
 
No Daftar Kantor Cabang Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah (KJKS) BMT Tumang 
Jumlah Kuesioner 
1 Tumang 3 
2 Cepogo 3 
3 Boyolali 3 
4 Ampel 3 
5 Andong 3 
6 Kartasura 3 
7 Surakarta 3 
8 Simo 3 
9 Karang Pandan 3 
10 Jatinom 3 
 Total 30 
Sumber: Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang, 2017. 
Total kuesioner yang disebar adalah 30 kuesioner untuk manajer keuangan 
dan staf keuangan dan akuntansi pada 10 Kantor Cabang Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah (KJKS) BMT Tumang. Kuesioner yang dibagikan tersebut diisi lengkap 
oleh manajer keuangan dan staf keuangan dan akuntansi pada 10 Kantor Cabang 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Deskriptif 
Deskripsi responden penelitian meliputi: umur, jenis kelamin, dan lama 
bekerja. Hasil uji deskripsi responden penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
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No Umur 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 20-30 Tahun 22 73,3 
2 31-40 Tahun 5 16,7 
3 > 40 Tahun 3 10,0 
 Total 30 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
umurnya 20-30 tahun sebanyak 22 orang atau (73,3%), umur 31-40 tahun 
sebanyak 5 orang atau (16,7%), umur > 40 tahun sebanyak 3 orang atau (10%).  
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-laki 15 50,0 
2 Perempuan 15 50,0 
 Total 30 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017. 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden yang dijadikan responden 
penelitian berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 atau (50,0%), sedangkan 
responden perempuan sebanyak 15 orang atau (50,0%).  
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 
No Lama Bekerja 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 1-5 tahun 20 66,7 
2 6-10 tahun 8 26,7 
3 > 10 tahun 2 6,7 
 Total 30 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
mempunyai lama bekerja 1-5 tahun yaitu sebanyak 20 orang atau (66,7%), lama 
bekerja antara 6-10 tahun yaitu sebanyak 8 orang atau (26,7%), dan lama bekerja 
>10 tahun yaitu sebanyak 2 orang atau (6,7%). 
4.2.2. Uji Instrumen 
1. Validitas 
Validitas merupakan kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Validitas instrumen ditentukan dengan mengkorelasikan antara 
skor yang diperoleh setiap butir pertanyaan atau pernyataan dengan skor total 
(Sanusi, 2013: 77). Hasil uji validitas diperoleh hasil sebagai berikut :  
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan 
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No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 PND1 0,658 0,361 Valid 
2 PND2 0,821 0,361 Valid 
3 PND3 0,528 0,361 Valid 
4 PND4 0,724 0,361 Valid 
Sumber: data diolah, 2017.  
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
pendidikan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,361. Nilai 0,361 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 
30.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 PLT1 0,603 0,361 Valid 
2 PLT2 0,555 0,361 Valid 
3 PLT3 0,738 0,361 Valid 
4 PLT4 0,692 0,361 Valid 
5 PLT5 0,607 0,361 Valid 
Sumber: data diolah, 2017.  
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
pelatihan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien 
korelasi (rhitung) > 0,361. Nilai 0,361 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 30. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
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1 PK1 0,588 0,361 Valid 
2 PK2 0,588 0,361 Valid 
3 PK3 0,738 0,361 Valid 
4 PK4 0,590 0,361 Valid 
5 PK5 0,615 0,361 Valid 
Sumber: data diolah, 2017.  
Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
pengalaman kerja dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,361. Nilai 0,361 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 
30. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 PAS1 0,674 0,361 Valid 
2 PAS2 0,407 0,361 Valid 
3 PAS3 0,852 0,361 Valid 
4 PAS4 0,766 0,361 Valid 
Sumber: data diolah, 2017.  
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
pengetahuan akuntansi syariah dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,361. Nilai 0,361 diperoleh dari 
nilai rtabel dengan N = 30. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Penyajian Informasi Akuntansi 
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No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 KPIA1 0,709 0,361 Valid 
2 KPIA2 0,368 0,361 Valid 
3 KPIA3 0,419 0,361 Valid 
4 KPIA4 0,702 0,361 Valid 
5 KPIA5 0,485 0,361 Valid 
6 KPIA6 0,398 0,361 Valid 
7 KPIA7 0,431 0,361 Valid 
8 KPIA8 0,752 0,361 Valid 
Sumber: data diolah, 2017.  
 
Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel kualitas 
penyajian informasi akuntansi dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,361. Nilai 0,361 diperoleh dari 
nilai rtabel dengan N = 30. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan tingkat seberapa besar suatu pengukur mengukur 
dengan satabil dan konsisten. Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh nilai 
koefisiensinya, yaitu koefisien reabilitas (Jogiyanto, 2013: 43). Menurut Sekaran 
(2006: 182), semakin dekat koefisien keandalan dengan 1,0 semakin baik. Secara 
umum, keandalan <0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,70 bisa 
diterima, dan lebih dari 0,80 adalah baik. Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner 
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pada masing-masing variabel penelitian dengan menggunakan bantuan komputer 
program SPSS versi 16.00 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Pendidikan 0,607 Diterima 
2 Pelatihan 0,605 Diterima 
3 Pengalaman Kerja 0,601 Diterima 
4 Pengetahuan Akuntansi Syariah 0,617 Diterima 
5 Kualitas Penyajian Informasi 
Akuntansi Syariah 
0,655 Diterima 
Sumber: data diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai variabel 
pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, pengetahuan akuntansi syariah, dan 
kualitas penyajian informasi akuntansi syariah lebih besar dari 0,6, sehingga 
variabel pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, pengetahuan akuntansi syariah, 
dan kualitas penyajian informasi akuntansi syariah dapat dinyatakan reliable. 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data terdistribusi 
normal atau tidak. Jika distribusi normal maka sebaran nilai masing-masing 
variabel berbentuk sebaran normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan Uji 
Statistic Non-Parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data yang dinyatakan 
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berdistribusi normal adalah jika signifikansinya lebih besar dari 0,05 (Irianto, 
2007: 272). Hasil uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.85094845 
Most Extreme Differences Absolute .173 
Positive .065 
Negative -.173 
Kolmogorov-Smirnov Z .948 
Asymp. Sig. (2-tailed) .329 
 Sumber: data diolah, 2017. 
Hasil nilai Asym. Sig pada tabel 4.11 diperoleh nilai sebesar 0,329, hasil ini 
bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka lebih besar, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
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yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77). Uji heteroskedastisitas 
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi setelah diadakan regresi dengan 
absolut residual pada variabel dependen sebagai berikut : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Pendidikan 0,091 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Pelatihan 0,484 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Pengalaman Kerja 0,320 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Pengetahuan Akuntansi 
Syariah 
0,593 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.12 di atas menunjukkan semua nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, 
sehingga variabel pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan pengetahuan 
akuntansi syariah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2006: 92). 
Cara mendeteksinya dengan melihat nilai Tolerance Value (TOL) dan Variance 
Inflation Factor (VIF). Hasil perhitungan data diperoleh nilai TOL dan VIF 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel TOL VIF Keterangan 
Pendidikan 0,901 1,110 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Pelatihan 0,914 1,094 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Pengalaman Kerja 0,870 1,149 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Pengetahuan 
Akuntansi Syariah 
0,785 1,275 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa semua nilai Tolerance Value (TOL) 
variabel bebas > 0,10 dan semua nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, 
sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala 
multikolinearitas yaitu korelasi antar variabel bebas. 
4.2.4. Uji Ketepatan Model  
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 268). Hasil uji F 
dapat dilihat dari nilai Fhitung pada tabel ANOVA yaitu diperoleh Fhitung sebesar 
23,433 dan sig. 0,000. Hasil ini lebih besar jika dibandingkan dengan Ftabel (pada 
df 4; 25 diperoleh nilai Ftabel = 2,76). 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan variabel pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan pengetahuan 
akuntansi syariah secara serempak atau simultan terhadap kualitas penyajian 
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informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT 
Tumang. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent yang 
ada dalam model (Ghozali, 2001: 42). Hasil perhitungan untuk nilai Adjusted R 
Square diperoleh angka 0,756 atau 75,6%.  
Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
variabel pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan pengetahuan akuntansi 
syariah dalam menjelaskan variabel dependen yaitu kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang 
sebesar 75,6%, sisanya (100% - 75,6%= 24,3%) dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4.2.5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 95). 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
yang ditimbulkan antara pengaruh pendidikan (X1), pelatihan (X2), pengalaman 
kerja (X3), dan pengetahuan akuntansi syariah (X4) terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah  (Y) secara bersama-sama. Hasil analisis regresi linear 
berganda dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.467 5.598  262 795 
Pendidikan -.236 .198 -.115 1.193 244 
Pelatihan .319 .152 .201 .092 047 
Pengalaman_Kerja .631 .127 .488 .962 000 
Pengetahuan_Akuntansi_Syari
ah 
1.011 .170 .615 .935 000 
a.DependentVariable:Kualitas_Penyajian_Informasi_Akuntansi_
Syariah 
  
Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas persamaan regresi linear berganda dapat 
disusun sebagai berikut :  
Y = 1,467 - 0,236 Pendidikan + 0,319 Pelatihan + 0,631 Pengalaman Kerja + 
1,011 Pengetahuan Akuntansi Syariah + e 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut : 
1. Konstanta bernilai positif sebesar 1,467, hal ini menunjukkan bahwa apabila 
variabel pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan pengetahuan akuntansi 
syariah jika dianggap konstan (0), maka nilai kualitas penyajian informasi 
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akuntansi syariah sebesar 1,467. 
2. Koefisien regresi variabel pendidikan (b1) bernilai negatif sebesar 0,236. Hal 
ini berarti bahwa jika pendidikan ditingkatkan satu satuan dengan catatan 
variabel pelatihan, pengalaman kerja, dan pengetahuan akuntansi syariah 
dianggap konstan, maka akan menurunkan nilai kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah sebesar 0,236. 
3. Koefisien regresi variabel pelatihan (b2) bernilai positif sebesar 0,319. Hal ini 
berarti bahwa jika pelatihan ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
pendidikan, pengalaman kerja, dan pengetahuan akuntansi syariah dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan nilai kualitas penyajian informasi akuntansi 
syariah sebesar 0,319. 
4. Koefisien regresi variabel pengalaman kerja (b3) bernilai positif sebesar 0,631. 
Hal ini berarti bahwa jika pengalaman kerja ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel pendidikan, pelatihan, dan pengetahuan akuntansi syariah 
dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah sebesar 0,631. 
5. Koefisien regresi variabel pengetahuan akuntansi syariah (b4) bernilai positif 
sebesar 1,011. Hal ini berarti bahwa jika pengetahuan akuntansi syariah 
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel pendidikan, pelatihan, 
pengalaman kerja dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai nilai 
kualitas penyajian informasi akuntansi syariah sebesar 1,011. 
4.2.6. Uji Signifikansi (Uji t) 
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Uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 307). Hasil 
uji t dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil Uji t 
 
Variabel  t hitung Sig. Kesimpulan 
Pendidikan 
-1,193 0,244 
Pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
kualitas penyajian informasi akuntansi 
syariah 
Pelatihan 
2,092 0,047 
Pelatihan berpengaruh terhadap kualitas 
penyajian informasi akuntansi syariah 
Pengalaman Kerja 
4,962 0,000 
Pengalaman kerja berpengaruh terhadap 
kualitas penyajian informasi akuntansi 
syariah 
Pengetahuan 
Akuntansi 
Syariah 
5,935 0,000 
Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh 
positif terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah 
Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.15 di atas diketahui bahwa pada variabel pendidikan 
diperoleh nilai thitung= 1,193 dan probabilitas sebesar 0,244, jika dibandingkan 
dengan ttabel (2,060) maka thitung < ttabel dan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H1 ditolak, artinya pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT 
Tumang. 
Variabel pelatihan diperoleh nilai thitung= 2,092 dan probabilitas sebesar 
0,047, jika dibandingkan dengan ttabel (2,060) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. Hal 
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ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya pelatihan berpengaruh terhadap 
kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah (KJKS) BMT Tumang. 
Variabel pengalaman kerja diperoleh nilai thitung= 4,962 dan probabilitas 
sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (2,060) maka thitung > ttabel dan ρ < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya pengalaman kerja 
berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. 
Variabel pengetahuan akuntansi syariah diperoleh nilai thitung= 5,935 dan 
probabilitas sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (2,060) maka thitung > 
ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima, artinya pengetahuan 
akuntansi syariah berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi 
syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Pendidikan terhadap Kualitas Penyajian Informasi 
Akuntansi Syariah 
 
Pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel pendidikan 
terhadap variabel kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi 
Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang dengan nilai thitung (1,193) < ttabel 
(2,060) di mana nilai signifikansinya 0,244 > 0,05. 
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Artinya pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT 
Tumang. Manajer keuangan dan staf keuangan dan akuntansi tidak harus diisi 
oleh orang-orang yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi, tetapi juga 
dapat berasal dari jurusan ekonomi atau manajemen. Hal inl menyebabkan nilai 
koefisien (beta) variabel pendidikan negatif.  
Artinya walaupun manajer keuangan dan staf keuangan dan akuntansi 
tidak semuanya memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai (akuntansi), akan 
tetapi mereka tetap mampu menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Hal 
ini disebabkan karena umumnya manajer keuangan dan staf keuangan dan 
akuntansi tersebut memiliki tingkat pendidikan yang memadai yaitu S 1, sehingga 
mereka memiliki kemampuan penalaran yang baik untuk cepat mempelajari hal-
hal baru (Meuthia dan Endrawati, 2008). 
Menurut Ranupandoyo (1995: 52), pendidikan adalah suatu kegiatan untuk 
meningkatkan pengetahuan umum seseorang termasuk di dalamnya peningkatan 
penguasaan teori dan ketrampilan memutuskan terhadap persoalan persoalan yang 
menyangkut kegiatan mencapai tujuan. Penelitian ini mendukung penelitian yang 
telah dilakukan oleh Meuthia dan Endrawati (2008), yang menunjukkan bahwa 
bahwa tidak ada pengaruh faktor pendidikan terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi staf akuntansi. 
4.3.2. Pengaruh Pelatihan terhadap Kualitas Penyajian Informasi 
Akuntansi Syariah 
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Pelatihan berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi 
syariah. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel pelatihan terhadap 
variabel kualitas penyajian informasi akuntansi syariah  pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang dengan nilai thitung (2,092) > ttabel (2,060) 
di mana nilai signifikansinya 0,047 < 0,05. 
Adanya pelatihan yang diikuti karyawan Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Tumang dapat meningkatkan kualitas penyajian informasi akuntansi 
syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. Semakin 
banyak pelatihan yang dilakukan karyawan, maka semakin meningkatkan kualitas 
penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Tumang. Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan 
oleh Nastiti (2013), yang menunjukkan bahwa bahwa pelatihan berpengaruh 
terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi. 
4.3.3. Pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah 
 
Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel pengalaman 
kerja terhadap variabel kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang dengan nilai thitung (4,962) 
> ttabel (2,060) di mana nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. 
Adanya pengalaman kerja karyawan Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Tumang dapat meningkatkan kualitas penyajian informasi akuntansi 
syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. Semakin 
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banyak pengalaman kerja karyawan, maka semakin meningkatkan kualitas 
penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Tumang. Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan 
oleh Nastiti (2013), yang menunjukkan bahwa bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi. 
4.3.4. Pengaruh pengetahuan akuntansi syariah terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah 
 
Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel 
pengetahuan akuntansi syariah terhadap variabel kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang 
dengan nilai thitung (5,935) > ttabel (2,060) di mana nilai signifikansinya 0,000 < 
0,05. 
Adanya pengetahuan akuntansi syariah karyawan Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah (KJKS) BMT Tumang dapat meningkatkan kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. 
Semakin banyak pengetahuan akuntansi syariah karyawan, maka semakin 
meningkatkan kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang. Penelitian ini mendukung penelitian 
yang telah dilakukan oleh Sari dan Setyawan (2008), yang menunjukkan bahwa 
bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi 
akuntansi. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pendidikan, pelatihan, 
pengalaman kerja, dan pengetahuan akuntansi syariah terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT 
Tumang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi 
syariah. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel pendidikan terhadap 
variabel kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang dengan nilai thitung (1,193) < ttabel 
(2,060) di mana nilai signifikansinya 0,244 > 0,05. 
2. Pelatihan berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi syariah. 
Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel pelatihan terhadap variabel 
kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah (KJKS) BMT Tumang dengan nilai thitung (2,092) > ttabel (2,060) di 
mana nilai signifikansinya 0,047 < 0,05. 
3. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi 
syariah. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel pengalaman kerja 
terhadap variabel kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada Koperasi 
Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang dengan nilai thitung (4,962) > ttabel 
(2,060) di mana nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. 
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4. Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel 
pengetahuan akuntansi syariah terhadap variabel kualitas penyajian informasi 
akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang 
dengan nilai thitung (5,935) > ttabel (2,060) di mana nilai signifikansinya 0,000 < 
0,05. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data penelitian diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan kepada 
responden tanpa tanya jawab secara langsung dengan responden. 
2. Keterbatasan jumah sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 30 
sampel karyawan. Penelitian yang mencakup lebih banyak sampel 
kemungkinan akan mendapatkan hasil kesimpulan yang lebih baik. 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang hendaknya lebih 
memperhatikan pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan pengetahuan 
akuntansi syariah karena hal ini akan berpengaruh pada kualitas penyajian 
informasi akuntansi syariah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 
BMT Tumang.  
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2. Pengetahuan akuntansi syariah memiliki nilai pengaruh yang paling besar 
sehingga Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Tumang harus lebih 
memperhatikan variabel pengetahuan akuntansi syariah karyawan. 
3. Penelitian ke depan diharapkan dapat meneliti pada objek penelitian yang 
berbeda dan menggunakan sampel lebih banyak. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian
No 
Bulan Februari 
Maret-
Desember 
2015 
Januari Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
x x x                  
2 Konsultasi   x x      x  x   x x   x x 
3 Revisi Proposal                     
4 Pengumpulan Data                     
5 Analisis Data                     
6 
Penulisan  Akhir 
Naskah Skripsi 
                    
7 Munaqasah                     
8 Revisi Skripsi                     
  April Mei Juni Juli Agustus 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
                    
2 Konsultasi   x x x      x x         
3 Revisi Proposal                     
4 Pengumpulan Data           x x         
5 Analisis Data            x         
6 
Penulisan  Akhir 
Naskah Skripsi 
           x         
7 Munaqasah               x      
8 Revisi Skripsi                 x    
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
 
 
KUESIONER 
 
 
PENGARUH PENDIDIKAN, PELATIHAN, PENGALAMAN KERJA, DAN 
PENGETAHUAN AKUNTANSI SYARIAH TERHADAP KUALITAS 
PENYAJIAN INFORMASI AKUNTANSI SYARIAH (STUDI KASUS  
PADA BMT TUMANG) 
 
 
نيح رلا نمحرلا الله نسب 
تاكربو الله ةمحرو نكيلع م لاسلا 
 
 
Kepada   
Yth. Bapak/Ibu/sdr/sdri 
di Tempat 
 
Dengan Hormat,  
 
Saya Eka Nurhayati, mahasiswi IAIN Surakarta, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Jurusan Akuntansi Syariah, akan mengadakan penelitian tugas akhir 
dengan judul “Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, Pengalaman Kerja, dan 
Pengetahuan Akuntansi Syariah Terhadap Kualitas Penyajian Informasi 
Akuntansi Syariah (Studi Kasus Pada BMT Tumang)”. Saya mengharapkan 
partisipasi Bapak/Ibu/sdr/sdri dalam memberikan jawaban, sesuai dengan 
pendapat Bapak/Ibu/sdr/sdri tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Saya akan 
menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban Bapak/Ibu/sdr/sdri.  
Demikian surat permohonan ini saya buat, atas partisipasi 
Bapak/Ibu/sdr/sdri saya ucapkan terima kasih. 
 
 
 
Surakarta, Juni 2017 
Hormat Saya, 
 
 
 
(Eka Nurhayati) 
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IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : ..................(boleh tidak diisi) 
Umur   : 
Jenis Kelamin  :  
Lama bekerja  :  
 
PETUNJUK PENGISIAN 
a. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan sebenar-benarnya. 
b. Bacalah pertanyaan terlebih dahulu dengan cermat dan seksama sebelum anda 
menjawab. 
c. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan memberi 
tanda ( √ ) pada salah satu jawaban. 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang paling sesuai dengan pilihan Anda. 
Setiap responden diharapkan memilih hanya 1 jawaban. 
Keterangan skor penilaian: 
5 = Sangat Setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Netral (N) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
 
Variabel Pendidikan (X1) 
 
 
No 
 
Pendidikan (X1) 
Nilai 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Manajer keuangan dan staf keuangan dan 
akuntansi harus memiliki latar belakang 
pendidikan formal minimal S1 
     
2 Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan dapat 
meningkatkan keahlian dan pengetahuan 
manajer keuangan dan staf keuangan dan 
akuntansi 
     
3 Diperlukan pengembangan teknik dan 
metodologi audit melalui pelatihan untuk 
meningkatkan kinerja 
     
4 Pendidikan dan pelatihan perlu di evaluasi 
secara periodik 
     
 
 
 
 
 
 
 
1 
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Variabel Pelatihan (X2) 
 
 
No 
 
Pelatihan (X2) 
Nilai 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Materi teoritis pelatihan yang saya dapatkan 
sudah dapat memenuhi kebutuhan standar 
dalam memahami pekerjaan yang saya hadapi 
     
2 Materi praktek pelatihan yang saya dapatkan 
sudah dapatt memenuhi kebutuhan standar 
dalam memahami pekerjaan yang saya hadapi 
     
3 Pelatihan yang pernah saya ikuti dapat 
membantu saya dalam memahami prinsip-
prinsip akuntansi syariah 
     
4 Pelatihan yang pernah saya ikuti dapat 
membantu saya dalam meningkatkan etos 
kerja yang lebih baik 
     
5 Pelatihan yang pernah saya ikuti dapat 
membantu saya dalam menyesuaikan diri di 
tempat saya bekerja 
     
 
 
Variabel Pengalaman Kerja (X3) 
 
 
No 
 
Pengalaman Kerja (X3) 
Nilai 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Semakin lama saya bekerja, semakin dapat 
mengetahui informasi yang relevan untuk 
mengambil pertimbangan dalam membuat 
keputusan 
     
2 Semakin lama saya bekerja, semakin dapat 
mendeteksi kesalahan yang dilakukan obyek 
pemeriksaan 
     
3 Semakin kompleks tugas yang saya kerjakan, 
pengalaman saya semakin berkembang 
     
4 Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan 
kesempatan untuk belajar dari  kegagalan dan 
keberhasilan yang pernah dialami 
     
5 Banyaknya tugas yang diterima dapat memacu 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat 
dan tanpa terjadi penumpukan tugas 
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Variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah (X4) 
 
 
No 
 
Pengetahuan Akuntansi Syariah (X4) 
Nilai 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Pengetahuan akuntansi syariah membantu dalam 
memprediksi dan mendeteksi masalah secara 
professional 
     
2 Semakin banyak pengetahuan akuntansi syariah, 
semakin besar kemampuan dalam menganalisis 
setiap permasalahan yang ada 
     
3 Pengetahuan akuntansi syariah dapat membantu 
mengetahui kekeliruan berikut penyelesaiannya 
     
4 Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap 
keputusan yang dibuat 
     
 
Variabel Kualitas Penyajian Informasi Akuntansi Syariah (Y) 
 
 
No 
 
Kualitas Penyajian Informasi Akuntansi Syariah 
(Y) 
Nilai 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Menyajikan informasi yang bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan dan menunjukkan 
pertanggungjawaban 
     
2 Menyajikan informasi yang berguna untuk 
memprediksi besarnya sumber daya yang dibutuhkan 
     
3 Informasi keuangan disajikan tepat waktu dan 
kekeliruan dalam penggunaan dapat dicegah 
     
4 Menyajikan informasi keuangan secara lengkap      
5 Informasi keuangan yang dihasilkan telah disajikan 
secara jujur dan wajar 
     
6 Informasi keuangan bebas dari kesalahan yang 
berisifat material 
     
7 Informasi keuangan disajikan secara konsisten      
8 Penyajian informasi keuangan menggunakan istilah 
yang dapat dipahami oleh pengguna informasi 
     
 
 
~TERIMA KASIH~ 
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Lampiran 3 Data Penelitian 
 
PND
1 
PND
2 
PND
3 
PND
4 Pendidikan 
PLT
1 
PLT
2 
PLT
3 
PLT
4 
PLT
5 Pelatihan 
PK
1 
PK
2 
PK
3 
PK
4 
PK
5 
Pengalaman 
Kerja 
5 5 5 5 20 2 3 2 3 3 13 5 3 3 3 3 17 
3 3 3 2 11 2 4 3 3 3 15 4 4 4 3 3 18 
3 3 4 3 13 5 4 4 3 4 20 4 3 4 3 2 16 
3 4 4 4 15 5 5 5 5 2 22 4 2 2 2 1 11 
3 3 3 4 13 4 4 4 3 3 18 4 4 4 3 2 17 
3 3 4 4 14 5 4 2 3 1 15 5 3 4 5 1 18 
4 5 4 4 17 4 5 4 3 5 21 5 4 4 4 4 21 
3 4 3 4 14 5 4 4 4 4 21 1 5 3 4 2 15 
5 5 5 3 18 4 3 4 4 4 19 1 5 1 2 5 14 
4 3 4 4 15 5 4 3 4 5 21 4 4 4 3 3 18 
4 3 4 4 15 5 4 4 4 2 19 5 4 4 4 4 21 
3 4 4 4 15 4 4 3 4 4 19 4 3 4 3 4 18 
4 3 4 3 14 4 4 4 4 4 20 5 3 5 3 3 19 
4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 2 2 3 4 3 14 
3 4 4 5 16 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 5 21 
3 3 4 4 14 4 4 4 4 4 20 5 3 3 3 2 16 
4 3 4 3 14 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 
4 4 4 3 15 5 4 5 5 5 24 4 3 5 5 2 19 
3 4 4 4 15 5 4 5 5 5 24 4 4 3 5 2 18 
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4 4 4 3 15 4 3 3 4 3 17 4 3 3 4 4 18 
4 4 4 5 17 5 4 4 4 3 20 4 3 1 4 1 13 
4 4 3 4 15 5 5 2 5 2 19 5 4 4 4 4 21 
4 4 4 5 17 4 3 3 2 4 16 4 4 3 4 4 19 
4 4 4 3 15 4 4 4 4 2 18 5 4 3 4 4 20 
4 4 5 5 18 5 4 4 4 3 20 5 5 5 5 4 24 
4 5 4 5 18 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 3 21 
4 4 4 5 17 5 4 4 4 3 20 4 4 5 4 3 20 
4 3 4 1 12 4 3 4 3 1 15 4 4 3 3 3 17 
5 5 3 5 18 5 3 3 4 2 17 3 3 4 4 3 17 
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PAS1 PAS2 PAS3 PAS4 
Pengetahuan  
Akuntansi Syariah KPIA1 KPIA2 KPIA3 KPIA4 KPIA5 KPIA6 KPIA7 KPIA8 
Kualitas  
Penyajian 
Informasi 
Akuntansi 
Syariah 
4 4 5 3 16 5 3 4 3 3 4 4 5 31 
4 4 5 5 18 4 4 4 4 3 4 4 5 32 
4 4 4 4 16 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
3 4 2 2 11 4 2 5 2 3 3 4 2 25 
5 5 5 4 19 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
5 5 5 5 20 5 3 5 4 5 5 5 5 37 
4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
3 3 2 2 10 1 5 4 3 4 3 3 2 25 
1 5 1 2 9 1 5 4 1 3 1 5 1 21 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
3 4 4 4 15 4 3 4 4 4 3 4 4 30 
3 3 5 4 15 5 3 4 5 5 3 3 5 33 
4 4 4 4 16 2 2 4 3 4 4 4 4 27 
4 5 5 4 18 4 4 4 4 3 4 5 5 33 
4 4 4 4 16 5 3 5 3 4 4 4 4 32 
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4 4 4 4 16 5 5 5 4 3 4 4 4 34 
3 3 3 3 12 5 5 4 5 4 3 3 3 32 
3 3 5 3 14 4 3 4 5 5 3 3 5 32 
5 4 4 3 16 4 4 5 3 4 5 4 4 33 
4 2 3 3 12 4 3 4 3 4 4 2 3 27 
4 3 4 4 15 4 3 5 1 4 4 3 4 28 
3 4 3 4 14 5 4 5 4 5 3 4 3 33 
4 2 4 5 15 4 4 4 3 3 4 2 4 28 
4 3 5 4 16 5 4 5 3 5 4 3 5 34 
4 5 5 3 17 5 5 5 5 4 4 5 5 38 
4 3 5 4 16 5 5 4 4 4 4 3 5 34 
5 3 2 3 13 4 4 3 5 3 5 3 2 29 
3 4 4 4 15 4 3 4 3 3 3 4 4 28 
5 4 3 3 15 4 1 3 2 3 5 1 3 22 
Lampiran 4 Deskripsi Responden 
 
 
 
Umur 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20-30 Tahun 22 73.3 73.3 73.3 
31-40 Tahun 5 16.7 16.7 90.0 
> 40 Tahun 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
 
Jenis_Kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 15 50.0 50.0 50.0 
Perempuan 15 50.0 50.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
 
Lama_Bekerja 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-5 tahun 20 66.7 66.7 66.7 
6-10 tahun 8 26.7 26.7 93.3 
> 10 tahun 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ii 
 
ii 
 
Lampiran 5 Hasil Uji Validitas 
 
 
Variabel Pendidikan 
 
 
Correlations 
  PND1 PND2 PND3 PND4 Pendidikan 
PND1 Pearson Correlation 1 .538
**
 .374
*
 .102 .658
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 .042 .590 .000 
N 30 30 30 30 30 
PND2 Pearson Correlation .538
**
 1 .253 .459
*
 .821
**
 
Sig. (2-tailed) .002  .178 .011 .000 
N 30 30 30 30 30 
PND3 Pearson Correlation .374
*
 .253 1 .112 .528
**
 
Sig. (2-tailed) .042 .178  .556 .003 
N 30 30 30 30 30 
PND4 Pearson Correlation .102 .459
*
 .112 1 .724
**
 
Sig. (2-tailed) .590 .011 .556  .000 
N 30 30 30 30 30 
Pendidikan Pearson Correlation .658
**
 .821
**
 .528
**
 .724
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
iii 
 
 
Variabel Pelatihan 
 
 
Correlations 
  
PLT1 PLT2 PLT3 PLT4 PLT5 Pelatihan 
PLT1 Pearson Correlation 1 .314 .325 .471
**
 -.025 .603
**
 
Sig. (2-tailed)  .091 .080 .009 .894 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
PLT2 Pearson Correlation .314 1 .246 .405
*
 .117 .555
**
 
Sig. (2-tailed) .091  .191 .026 .538 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
PLT3 Pearson Correlation .325 .246 1 .404
*
 .358 .738
**
 
Sig. (2-tailed) .080 .191  .027 .052 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
PLT4 Pearson Correlation .471
**
 .405
*
 .404
*
 1 .124 .692
**
 
Sig. (2-tailed) .009 .026 .027  .515 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
PLT5 Pearson Correlation -.025 .117 .358 .124 1 .607
**
 
Sig. (2-tailed) .894 .538 .052 .515  .000 
N 30 30 30 30 30 30 
Pelatihan Pearson Correlation .603
**
 .555
**
 .738
**
 .692
**
 .607
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    
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Variabel Pengalaman Kerja 
 
 
Correlations 
  
PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 
Pengalaman
_Kerja 
PK1 Pearson Correlation 1 -.007 .462
*
 .259 .046 .588
**
 
Sig. (2-tailed)  .970 .010 .167 .808 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
PK2 Pearson Correlation -.007 1 .184 .233 .509
**
 .588
**
 
Sig. (2-tailed) .970  .331 .214 .004 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
PK3 Pearson Correlation .462
*
 .184 1 .434
*
 .207 .738
**
 
Sig. (2-tailed) .010 .331  .017 .272 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
PK4 Pearson Correlation .259 .233 .434
*
 1 .065 .590
**
 
Sig. (2-tailed) .167 .214 .017  .733 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
PK5 Pearson Correlation .046 .509
**
 .207 .065 1 .615
**
 
Sig. (2-tailed) .808 .004 .272 .733  .000 
N 30 30 30 30 30 30 
Pengalaman_ 
Kerja 
Pearson Correlation .588
**
 .588
**
 .738
**
 .590
**
 .615
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .001 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
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Variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah 
 
 
Correlations 
  
PAS1 PAS2 PAS3 PAS4 
Pengetahuan_
Akuntansi_Sy
ariah 
PAS1 Pearson Correlation 1 .030 .424
*
 .393
*
 .674
**
 
Sig. (2-tailed)  .875 .019 .032 .000 
N 30 30 30 30 30 
PAS2 Pearson Correlation .030 1 .127 .023 .407
*
 
Sig. (2-tailed) .875  .503 .906 .025 
N 30 30 30 30 30 
PAS3 Pearson Correlation .424
*
 .127 1 .659
**
 .852
**
 
Sig. (2-tailed) .019 .503  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 
PAS4 Pearson Correlation .393
*
 .023 .659
**
 1 .766
**
 
Sig. (2-tailed) .032 .906 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 
Pengetahuan_Akuntansi
_Syariah 
Pearson Correlation .674
**
 .407
*
 .852
**
 .766
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .025 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
vi 
 
Variabel Kualitas Penyajian Informasi Akuntansi Syariah 
 
Correlations 
  
KPIA1 KPIA2 KPIA3 KPIA4 KPIA5 KPIA6 KPIA7 KPIA8 
Kualitas_Pe
nyajian_Info
rmasi_Akun
tansi_ 
Syariah 
KPIA1 Pearson 
Correlation 
1 -.017 .286 .474
**
 .260 .409
*
 -.022 .569
**
 .709
**
 
Sig. (2-tailed)  .928 .125 .008 .165 .025 .907 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KPIA2 Pearson 
Correlation 
-.017 1 .156 .317 .008 -.212 .300 -.035 .368
*
 
Sig. (2-tailed) .928  .411 .088 .966 .261 .107 .856 .045 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KPIA3 Pearson 
Correlation 
.286 .156 1 -.154 .362
*
 -.043 .401
*
 .205 .419
*
 
Sig. (2-tailed) .125 .411  .415 .050 .822 .028 .277 .021 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KPIA4 Pearson 
Correlation .474
**
 .317 -.154 1 .352 .197 .145 .428
*
 .702
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .088 .415  .056 .297 .444 .018 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KPIA5 Pearson 
Correlation 
.260 .008 .362
*
 .352 1 .000 .017 .338 .485
**
 
Sig. (2-tailed) .165 .966 .050 .056  1.000 .928 .067 .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KPIA6 Pearson 
Correlation 
.409
*
 -.212 -.043 .197 .000 1 -.127 .424
*
 .398
*
 
Sig. (2-tailed) .025 .261 .822 .297 1.000  .502 .019 .030 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KPIA7 Pearson 
Correlation 
-.022 .300 .401
*
 .145 .017 -.127 1 .197 .431
*
 
Sig. (2-tailed) .907 .107 .028 .444 .928 .502  .296 .017 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KPIA8 Pearson 
Correlation 
.569
**
 -.035 .205 .428
*
 .338 .424
*
 .197 1 .752
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .856 .277 .018 .067 .019 .296  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Kualitas_ 
Penyajian_ 
Informasi_ 
Akuntansi_ 
Syariah 
Pearson 
Correlation 
.709
**
 .368
*
 .419
*
 .702
**
 .485
**
 .398
*
 .431
*
 .752
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .045 .021 .000 .007 .030 .017 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
        
*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
 
Variabel Pendidikan 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.607 4 
 
 
 
 
Variabel Pelatihan 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.605 5 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
viii 
 
Variabel Pengalaman Kerja 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.601 5 
 
 
 
Variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.617 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
ix 
 
Variabel Kualitas Penyajian Informasi Akuntansi Syariah 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.655 8 
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Lampiran 7 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
 
 
Hasil Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.85094845 
Most Extreme Differences Absolute .173 
Positive .065 
Negative -.173 
Kolmogorov-Smirnov Z .948 
Asymp. Sig. (2-tailed) .329 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
 
 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.467 5.598  .262 .795   
Pendidikan -.236 .198 -.115 -1.193 .244 .901 1.110 
Pelatihan .319 .152 .201 2.092 .047 .914 1.094 
Pengalaman_Kerja .631 .127 .488 4.962 .000 .870 1.149 
Pengetahuan_Akunt
ansi_Syariah 
1.011 .170 .615 5.935 .000 .785 1.275 
a. Dependent Variable: 
Kualitas_Penyajian_Informasi_Akuntansi_Syariah 
    
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
xi 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.036 .177  -.202 .842 
Pendidikan .011 .006 .342 1.759 .091 
Pelatihan -.003 .005 -.137 -.710 .484 
Pengalaman_Kerja -.004 .004 -.200 -1.014 .320 
Pengetahuan_Akuntansi_
Syariah 
.003 .005 .113 .541 .593 
a. Dependent Variable: AbsUt     
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Lampiran 8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Pengetahuan_Aku
ntansi_Syariah, 
Pendidikan, 
Pelatihan, 
Pengalaman_Kerj
a
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kualitas_Penyajian_Informasi_Akuntansi_Syariah 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .889
a
 .789 .756 1.994 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan_Akuntansi_Syariah, Pendidikan, 
Pelatihan, Pengalaman_Kerja 
b. Dependent Variable: Kualitas_Penyajian_Informasi_Akuntansi_Syariah 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 372.512 4 93.128 23.433 .000
a
 
Residual 99.354 25 3.974   
Total 471.867 29    
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan_Akuntansi_Syariah, Pendidikan, Pelatihan, Pengalaman_Kerja 
b. Dependent Variable: Kualitas_Penyajian_Informasi_Akuntansi_Syariah  
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.467 5.598  .262 .795 
Pendidikan -.236 .198 -.115 -1.193 .244 
Pelatihan .319 .152 .201 2.092 .047 
Pengalaman_Kerja .631 .127 .488 4.962 .000 
Pengetahuan_Akuntansi
_Syariah 
1.011 .170 .615 5.935 .000 
a. Dependent Variable: Kualitas_Penyajian_Informasi_Akuntansi_Syariah   
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Lampiran 9 
A.  
B. Distribusi nilai rtabel  Signifikansi 5% dan 1% 
 
N 
The Level of Significance 
N 
The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
xiv 
 
xiv 
 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
xv 
 
xv 
 
Lampiran 10 
Distribusi Nilai ttabel 
 
d.f t0.10 T0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 
 Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution." Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the Biometrika Trustess. 
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Lampiran 11 
Distribution Tabel Nilai F0,05 
Degrees of freedom for Nominator 
D
e
g
r
e
e
s
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f
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r
e
e
d
o
m
 f
o
r
 D
e
n
o
m
in
a
t
o
r
 
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 
∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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Lampiran 12 
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